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 Skripsi ini membahas tentang Implementasi Media Online Harian Rakyat 
Sulsel dalam Pemberitaan Politik. Pokok permasalahan yang terdapat di dalamnya 
ada dua, yaitu: Bagaimana implementasi media online pada Harian Rakyat Sulsel? 
dan Bagaimana strategi pemberitaan melalui portal berita online Rakyat Sulsel 
dalam menyajikan berita? 
Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu 
penelitian yang berusaha menggambarkan atau menjelaskan obyek yang diteliti 
berdasarkan fakta yang ada di lapangan. Dengan menggunakan informan sebagai 
sumber data. Data-data yang diperoleh melalui wawancara, dokumen, buku-buku, 
jurnal ilmiah dan informasi dari internet, kemudian teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data interaktif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Implementasi Media Online Pada 
Harian Rakyat Sulsel dari segi portal berita online mampu memberikan informasi 
dan berita politik berdasarkan target sasaran dan responnya. Informasi yang 
diberikan bukan cuma berita, tetapi juga video. Implementasi portal Rakyat Sulsel 
melibatkan interaksi dan penyebaran pesan. Adapun kendala masyarakat dalam 
mengakses portal berita tersebut karena adanya perubahan bentuk pada portal 
berita 
Implikasi dari penelitian ini adalah : 1) perlunya lagi tambahan wartawan 
di bidang portal berita online. 2) Portal berita online harus dikembangkan lebih 







A. Latar Belakang Masalah 
Media merupakan sarana untuk menjembatani suatu pesan terutama 
dengan meningkatnya kebutuhan akan informasi yang tidak dapat diatasi dengan 
dengan komunikasi antar personal (antar pribadi). Informasi harus sampai pada 
khalayak secara cepat dan menyebar seluas-luasnya, hal ini yang melahirkan 
konsep media massa yang memiliki ciri-ciri komunikatornya terlembaga, bersifat 
satu arah, pesannya bersifat umum, menimbulkan kesepakatan dari komunikan 
heterogen. Sejak kebutuhan itu lahirnya mediapun hadir dengan berbagai jenis 
atas media, baik media massa elektronik dan media massa cetak. Pada daratan 
praktis maupun teoritis, fenomena ini biasa disebut dengan konvergensi media. 
Pesatnya era teknologi informasi dan teknologi yang berkembang melahirkan 
media baru dan perilaku konsumsi publik yang baru. Media baru tersebut adalah 
media online atau situs portal berita online.  
Kehadiran media online dalam kehidupan manusia modern adalah salah 
satu bukti pesatnya perkembagan tekhnologi. Dengan demikian tekhnologi 
mempunyai banyak keterlibatan terhadap seluruh bidang kehidupan manusia. 
Perkembangan tekhnologi yang pesat pun berpengaruh pada eksistensi media, 
temasuk media online. Hal ini terjadi sebab perkembangan manusia saat ini yang 
bersifat serba instan. Media massa pun bermetamorfosa menuju arah yang lebih 
canggih. Kini majalah, buku, surat kabar, dan media cetak lainnya tidak hanya 





Media online juga sering disebut sebagai karya jurnalistik yang 
diistilahkan Jurnalisme online, yaitu situs-situs berita populer baik lokal maupun 
internasional. Media ini merupakan salah satu media massa yang populer dan 
bersifat khas. Kekhasan media online terletak pada keharusan memiliki jaringan 
tekhnologi dengan menggunakan perangkat komputer ataupun gadget lainnya. 
Keunggulan dari media online adalah bersifat up to date, real time , dan praktis. 
Up to date, karena media online dapat melakukan upgrade informasi dari waktu 
ke waktu. Real time, karena media online dapat langsung menyajikan informasi 
dan berita saat peristiwa berlangsung. Praktis, karena media online dapat diakses 
dimana saja dan kapan saja sejauh di dukung teknologi internet.
1
  
Fenomena jurnalisme online menjadi contoh menarik. Khalayak pengakses 
media konvergen alias pembaca tinggal memilih informasi yang diinginkan di 
komputer yang sudah di lengkapi dengan aplikasi internet untuk mengetahui 
informasi yang dikehendaki dan sejenak kemudian informasi itupun muncul. 
Sehingga, aplikasi tekhnologi komunikasi terbukti mampu mempercepat jalur 
pengiriman informasi media kepada khalayaknya. Jurnalisme online ini juga 
memperketat deadline (tenggat waktu) penulisan berita. Kalau media cetak harian 
misalnya deadline jam 12 malam, jurnalisme online setiap saat bisa menjadi 
deadline. Sebab, begitu berita didapatkan, berita harus segera ditulis atau di 
laporkan via telepon ke kantor pusatnya. 
Perkembangan digitalisasi produksi berita dan kemampuan menyebarkan 
secara tepat akan menjadi tantangan bagi jurnalisme tradisonal. Bahkan sekarang 
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muncul istilah citizen journalism (jurnalisme warga negara) yang memungkinkan 
setiap orang bisa menulis  berita di website-nya sendiri, blog dan situs-situs yang 
lain. Tidak hanya berita yang disajikan tetapi juga ada gambar, musik, foto, dan 
pengguna bisa mengakses bebas termasuk memberikan komentar tanpa sensor 
dari editor. Yayan Sopyan, seorang peneliti muda dari majalah Pantau Jakarta, 




1. Kemudahan bagi penerbit atau pengakses untuk mengalihkan waktu 
pengaksesan. Artinya, penerbit media online misalnya bisa menentukan 
bahwa akses medianya bisa dimulai jam 1 dini hari seperti yang tersaji dari 
media cetak yang juga mempunyai media online. Meskipun ada juga yang 
baru beberapa jam kemudian, bahkan 1 hari kemudian. Ini sangat tergantung 
pada kemampuan media. 
2. Real time. Langsung bisa disajikan. Penerbit bisa menulis setiap saat. 
Pengguna (user) dapat berita secara sering dan terbaru. 
3. Unsur multimedia. Bentuk dan publikasi yang lebih kaya sajiannya tidak 
seperti klasik seperti kita melihat media cetak. Ada banyak fitur, ilustrasi 
tampilan yang sangat menarik, jenis warga yang beragam dan lain-lain. 
4. Interaktif. Hyperlink memungkinkan user terhubung dengan link-link lain. 
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Di sisi lain, jurnalisme online, juga memungkinkan wartawan untuk terus-
menerus meng-update informasi yang mereka tampilkan seiring dengan temuan-
temuan baru di lapangan. Dalam konteks ini, konsekuensi lanjutanya adalah 
berkurangnya fungsi editor dari sebuah lembaga pers karena wartawan relatif 
mempunyai kebebasan untuk meng-upload informasi baru tanpa terkendala lagi 
oleh mekanisme kerja lembaga pers konvensional yang relatif panjang. Dibalik 
kemudahan dan kecepatan mekanisme publikasi media online, Al-Qur’an 
memiliki pandangan yang dijelaskan dalam QS Al-Hujurat/49: 6 
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي  َنيِ
ذ


















“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa 
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu”.3 
“Ayat diatas merupakan salah satu dasar yang ditetapkan agama dalam 
kehidupan sosial sekaligus merupakan tuntunan yang merupakan sangat jelas dan 
logis penerimaan dan pengalaman suatu berita. Kehidupan manusia dan 
interaksinya haruslah didasarkan pada hal-hal yang diketahui dan jelas. Manusia 
sendiri tidak dapat menjangkau seluruh informasi. Karena itu, membutuhkan 
pihak lain. Pihak lain itu ada yang jujur dan memiliki integritas sehingga hanya 
menyampaikan hal-hal yang benar, dan adpula yang sebaliknya. Karena itu pula 
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kaita harus saring, khawatir seseorang telah melangkah tidak jelas atau dalam 
bahasa ayat diatas bijahalah. Dengan kata lain, ayat diatas menuntut kita untuk 
menjadikan langkah kita berdasarkan pengetahuan sebagai dari Jahalah yang 
berarti kebodohan, disamping melakukannya dengan berdasar pertimbangan logis 
dan nilai-nilai yang ditetapkan Allah SWT. Perlu dicatat bahwa banyaknya orang 
mengedarkan informasi atau isu bukan jaminan kebenaran informasi tersebut.”4 
Dari penjelasan diatas mengandung makna bahwa khalayak sebagai 
penerima informasi tidak seharusnya menrima suatu informasi tanpa 
memverifikasi terlebih dahulu keakuratan informasi tersebut. Perlu dilakukan 
pencarian kebenaran atas informasi yang diperoleh, tentunya harus melihat 
sumber informasi itu juga. 
Secara teoritik, dengan munculnya media konvergen maka sejumlah 
pengertian mendasar tentang komunikasi massa tradisional sepertinya akan mulai 
bergeser. Konvergensi menimbulkan perubahan signifikan dalam ciri-ciri 
komunikasi massa tradisional atau konvensional. Media konvergen memadukan 
ciri-ciri komunikasi massa dan komunikasi antar pribadi dalam satu media 
sekaligus. karenanya, terjadi apa yang disebut sebagai demavikasi 
(demassification), yakni kondisi dimana ciri utama media yang menyebarkan 
informasi secara masif menjadi lenyap. 
Arus informasi yang berlangsung menjadi personal, karena tiap orang 
mempunyai kebebasan untuk memilih informasi yang mereka butuhkan. Dalam 
konteks yang lebih luas, konvergensi media sesungguhnya bukan saja 
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memperlihatkan perkembangan tekhnologi yang kian cepat. Konvergensi 
mengubah hubungan antara tekhnologi, industri, pasar, gaya hidup khalayak. 
Perilaku konsumsi khalayak yang baru yaitu cara khalayak memperoleh berita 
dari media tersebut. Khalayak tidak mesti bangun dari tempat tidurnya untuk 
sekedar membaca berita, dengan adanya situs portal berita, khalayak tinggal 
mengakses dari sebuah perangkat. Perubahan paradigma interaksi manusia dengan 
adanya new media, membawa manusia kedalam dunia baru, yaitu dunia yang 
kecil tanpa batas dengan pola hubungan sosial yang tranparan, sebuah dunia yang 
digambarkan berada di atas telapak tangan manusia.
5
 
Salah satu contoh hasil dari era konvergensi media yang menawarkan 
akses informasi media cetak, media elektronik dan media online di konvergensi 
kan menjadi satu akses yakni Detik.com bisa dikatakan sebagai media online  
pertama di Indonesia yang dikelola secara serius. Tidak heran karena pendirinya 
kebanyakan dari media, Budiono Darsono (mantan wartawan Detik), Yayan 
Sopyan (mantan wartawan Detik), Abdul Rahman (mantan wartawan Tempo), 
dan Didi Nugraha. Server Detik.com sebetulnya sudah siap diskses pada 30 Mei 
1998, namun mulai online dengan sajian lengkap pada tanggal 9 Juli 1998. Jadi 
tanggal 9 Juli ditetapkan sebagai hari lahir Detik.com. 
Masa awal Detik.com lebih banyak berfokus pada berita politik, ekonomi, 
dan teknologi informasi. Baru setelah situasi politik yang terjadi pada tahun 1998 
mulai reda dan ekonomi mulai membaik, Detik.com memtuskan untuk juga 
melampirkan berita hiburan dan berita olahraga. Banyaknya macam akses 
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informasi diantaranya detik news yang memberikan informasi layaknya sebuah 
media cetak namun dikemas sedikit lebih update dan di informasikan kepada 
masyarakat lebih cepat dibandingkan media cetak dalam bentuk Koran, surat 
kabar dan lain lain. Kemudian didalam situs warta era digital ini tersebut juga 
terdapat beberapa akses media elektronik seperti DetikTV dan streaming Radio. 
Adanya situs Detik.com tersebut menjadi jawaban atas tantangan konvergensi 
media dimana masyarakat dapat mengakses beberapa media dalam satu tempat 
atau situs warta era digital.  
Selain itu keunggulan dari situs warta era digital Detik.com tersebut jika 
dibandingkan dengan media cetak surat kabar, majalah dan tabloid adalah 
Informasi yang lebih cepat dikabarkan dan disajikan serta lebih update sehingga 
masyarakat tidak perlu untuk menunggu lama mendapatkan infomasi yang ingin 
dilihat atau yang sedang menjadi trending topik. 
Era konvergensi media selanjutnya didukung oleh percepatan atau 
kecanggihan tekhnologi yang ada saat ini seperti yang diketahui banyaknya 
kalangan masyarakat yang telah memiliki gadget bertekhnologi tinggi untuk dapat 
mengakses apapun yang mereka inginkan dalam satu benda yang bisa dibawa 
dimanapun mereka berada. Ipad yang merupakan sebuah inivasi tekhnologi dari 
Apple yang didalamnya terdapat beberapa fitur dan fasilitas untuk melihat dan 
mendapatkan informasi secara mudah. Jika seseorang ingin melihat berita maka 
mereka hanya tinggal mencari pada fasilitas dan fitur yang telah disediakan 
didalam Ipad tersebut seperti Media cetak online Kompas.com, Tempo.com dan 





Sampai sekarang, media online hasil konvergensi dari media konvensional 
terus tumbuh dan jumlahnya semakin tak terhitung. Setelah detikcom, muncul 
media online lainnya yang awalnya hanya beredar dalam bentuk atau versi cetak. 
Seperti Kompas Cyber Media (www.kompas.com),  media Indonesia 
(www.media-indonesia.com), Fajar online (www.fajar.co.id), Okezone 
(www.okezone.com), Tribun Timur (www.tribun-timur.com), dan Rakyat Sulsel 
(www.rakyatsulsel.com). Saat ini hampir seluruh media massa menggunakan 
jaringan internet untuk mengakses data pemberitaan secara online, termasuk 




Selain itu, masih banyak lagi situs-situs media online yang dikelola secara 
personal melalui beragam penyedia layanan blog yakni blogger 
(www.blogger.com), dan wordpress (www.wordpress.com). Kekhawatiran akan 
matinya media cetak memaksa sebagian besar media cetak seperti yang tertulis 
sebelumnya membuat penyesuaian dengan memunculkan versi online. Delapan 
tahun yang lalu, dalam Seminar Nasional Aliansi Jurnalis Independen (AJI) Rabu 
27 November 2008, di Sanur Beach Hotel, Denpasar, Bali, salah satu pembicara 
menegaskan bahwa media wajib konvergensi ke media online. Dia (Nukman 
Luthfie) mengatakan “Hanya soal waktu saja perilaku mengkonsumsi media di 
Indonesia berubah signifikan”.7 
Namun, kemunculan media online tidak serta merta dikambing hitamkan 
sebagai sebab bangkrutnya media cetak. Keunggulan media cetak terletak pada 
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wujudnya yang nyata. Selain itu, sifat beritanya lebih komprehensif. Jika media 
online menampilkan perkembangan terbaru dari berita, tetapi kadang sering 
kehilangan konteks berita, versi cetak menunjukkan liputan yang diketahui 
konteks, akurasi, dan kelengkapan narasumbernya. Kedua media tentu dapat 
saling melengkapi satu sama lain, bahkan dalam soal iklan sekalipun.
8
 
Data pengguna internet dari Internet World Stats 
(www.internetworldstats.com), Indonesia menduduki peringkat ke 5 sebagai 
pengguna internet tertinggi tahun 2013 di kawasan Asia. Peringkat pertama 
dipegang oleh China (384.0 Juta Pengguna), disusul Jepang (96.0 juta), India 
(81,0 juta), Korea Selatan (37.5 juta) dan Indonesia (30.0 juta).
9
 Dari data di atas, 
muncul pertanyaan, dengan sekitar 30 juta pengguna internet di seluruh Indonesia, 
bagaimanakah tanggapan masyarakat mengenai media-media online konvergen 
yang muncul sebagai salah satu sumber informasi. 
Update informasi yang rutin menjadi nilai plus di mata masyarakat 
Makassar. Contohnya saja pemberitaan pertandingan sepakbola yang dilakoni 
PSM. Setiap peristiwa penting dari turnamen itu akan selalu di update oleh bagian 
PO
10
 dalam bentuk berita flash. Berita yang sifatnya flash tentunya sangat 
diminati oleh penggemar PSM yang tidak sempat menonton secara langsung di 
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 Data Pengguna Internet, Jumat 28 Desember 2015, 12:45 WIB, PenggunaInetrnet : 




 PO : orang yang bertugas memasukkan berita dari pantauan langsung dari Televisi 





lapangan atau TV. Cukup membuka komputer, laptop, atau handphone yang 
memiliki akses internet, pengguna sudah bisa melihat perkembangan terbaru dari 
sebuah pertandingan olah raga sampai pada berita kemacetan lalu lintas. 
Sudah dapat dilihat beberapa hasil dari era konvergensi media yang ada di 
Indonesia. Dari beberapa contoh tersebut sudah dapat dipastikan bahwa pada saat 
ini di Indonesia dalam bidang media massa sudah mulai masuk kedalam era 
konvergensi media. Sehingga beberapa media massa di indonesia termasuk media 
cetak mulai ikut melakukan konvergensi media sehingga media cetak tetap eksis 
di masyakarakat dan tetap menjadi pilihan masyarakat dalam rangka pemenuhan 
kebutuhan akan informasi.Saat ini hampir seluruh media massa menggunakan 
jaringan internet untuk mengakses informasi secara online, termasuk membuka 
edisi online, seperti radio online, TV online, dan sebagainya.
11
 
Hal inilah yang menjadi tolak ukur beberapa harian media yang ada di 
kota Makassar membuat website sebagai media komunikasi dan  informasi karena 
sebagai harian media, mereka sadar akan pentingnya website sebagai sarana 
penyampai informasi. Secara umum dengan adanya website dapat membantu 
harian media untuk memiliki wadah atau guna menginformasikan berita yang 
terjadi serta keunggulan website mereka baik secara intern maupun berbagai pihak 
ekstern. 
Harian Rakyat Sulsel adalah satu media yang ada di Sulawesi Selatan. 
Walaupun usia dari harian media ini termasuk baru di ranah media Indonesia 
timur khususnya di kota Makassar. Harian yang didirikan oleh salah satu 
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wartawan senior H.M. Alwi Hamu pertama kali terbit tanggal 2 Mei 2012. Bentuk 
kemunculannya masih dalam bentuk simulasi selama 3 hari, dengan tujuan untuk 
mencari bentuk dan perwajahan yang terbaik dan di sukai oleh para pembaca.  
Secara resmi tepat pada hari senin tanggal 7 Mei 2012 Harian Rakyat 
Sulsel (RASUL) mulai terbit dan beredar untuk masyarakat luas, dan tanggal ini 
juga ditetapkan sebagai hari lahir Harian Rakyat Sulsel. Harian media ini 
menyadari bahwa media penyebaran berita secara media online bukan sesuatu 
yang bisa di pandang sebelah mata. Sangat penting mendirikan, membangun, dan 
mengembangankan media online, mengingat media online adalah trend baru yang 
berkembang pesat di dunia ini. 
Oleh karena itu dari pembahasan di atas, melihat Harian Rakyat Sulsel 
sebagai harian media yang baru dalam sebuah perusahaan pers dan mampu 
bersaing dalam menarik kepercayaan pembacanya, peneliti mengangap menarik 
untuk di jadikan skripsi dengan mengangkat judul “Implementasi Media Online 
Harian Rakyat Sulsel dalam Pemberitaaan Politik”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dia atas maka penulis dapat menarik dua 
rumusan masalah, yaitu: 
1. Bagaimana implementasi media online pada Harian Rakyat Sulsel ? 
2. Bagaimana strategi pemberitaan melalui portal berita online Rakyat Sulsel 







C. Tinjauan Pustaka 
Adapun hasil penelitian sebelumnya yang mempunyai relevansi dengan 
penelitian terdahulu yaitu: 
1. Saiful Ullah, dalam penelitiannya tentang “Efektivitas Media Online 
Harian Fajar Sebagai Sumber Informasi Bagi Mahasiswa FDK UIN 
Alauddin”. Peneliti menyimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif (Descriptive Qualititaive). Data penelitian 
dikumpulkan melalui observasi dan wawancara mendalam dengan 
sejumlah informan, yaitu mahasiswa aktif. Dalam peneltian ini, respon 
dibutuhkan untuk mengetahui seberapa baik dan kurang efeknya media 




2. Muh. Husain Alhas, dalam penelitian tentang “Persepsi Masyarakat 
Makassar Terhadap Media Online Tribun Timur Sebagai Sumber 
Informasi”. Peneliti menyimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatatif. Data penelitian dikumpulkan melalui 
observasi dan wawancara mendalam dengan sejumlah informan, yaitu 
masyarakat Kota Makassar. Dalam penelitian ini persepsi dan respon 
masyarakat Makassar dalam mengakses media online Tribun Timur dan 
juga motif pengaksesan media online  tersebut.
13
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3. Peneliatian yang relevan dengan judul ini adalah penelitian yang dilakukan 
oleh Ike Devi Sulistyanityas. Dalam skripsinya yang berjudul 
“Implementasi cyber Dalam Meningkatkan Reputasi Universitas Gadjah 
Mada Yogyakarta Sebagai Universitas Kelas Dunia”. Jenis penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif (Descriptive Qualititaive), 
dimana menggunakan sarana komunikasi menggunakan media online  





D. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul Implementasi Media Online Harian Rakyat Sulsel 
dalam Pemberitaan Politik. Oleh karena itu penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan dengan jenis penelitian kualitatif, maka penelitian ini akan difokuskan 
pada bagaimana portal rakyatsulsel.com memberikan berita politik lewat media 
online. Dan strategi dalam pemberitaan portal rakyatsulse.com 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghidari kesalahpahaman dalam menginterpretasi judul yang di 
ajukan dalam penilitian ini, maka terlebih dahulu penulis menguraikan makna 
kata kunci dalam judul tersebut. 
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1. Media Online 
Media online disebut juga Digital Media adalah media yang tersaji 
secara online di internet.  
2. Implementasi  
Implementasi merupakan pelaksanaan atau penerapan dari rencana 
yang disusun secara matang dan terperinci.
15
 
3. Media  
Media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan dari komunikator kepada khalayak. Sedangkan, defenisi dari media 
massa ialah alat yang digunakan dalam penyampaian pesan dari sumber 
kepada khlayak dengan menggunakan alat-alat komunikasi seperti surat 
kabar, film, radio, televisi dan internet. 
4. Informasi  
Informasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
penerangan, pemberitahuan, kabar atau berita.
16
 Informasi yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah data yang telah diolah sedemikian rupa sehingga 
memiliki makna tertentu bagi penggunanya. 
Sedangkan Harian Rakyat Sulsel merupakan salah satu media cetak 
yang berada di kota Makassar yang akan menjadi fokus tempat penelitian. 
Dalam pengertian judul yang telah diuraikan di atas menurut 
pengertian bahasa dan juga beberapa literatur, maka dapat disimpulkan bahwa 
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yang di maksud dalam judul ini adalah cara kerja atau penerapan media 
online dari Harian Rakyat Sulsel. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan  implementasi berita dari Harian Rakyat Sulsel 
secara online. 
2. Untuk mengetahui strategi pemberitaaan melalui portal Rakyat Sulsel 
dalam penyebaran berita politik. 
Sedangkan yang menjadi kegunaan dalam penelitian ini yakni: 
1. Bagi Peneliti dan Pembaca 
Memperluas wawasan pengetahuan bagi peneliti dan pembaca pada 
umumnya tentang penyebaran suatu informasi melalui media elektronik 
yang menggunakan jaringan internet. 
2. Bagi Masyarakat 
Memberikan pengetahuan pada masyarakat bahwa informasi bukan 
hanya bisa di dapatkan melalui media cetak (koran) dan elektronik, tapi 











A. Media Massa 
1. Defenisi Media Massa 
Menurut kamus oxford, media massa yang disebut mass media atau  mass 
communications didefinisikan sebagai : ”Sources of information and news such as 
newspaper, magazines, radio, and television that reach and influence large 
number of people.
17
 Disebut media massa karena adanya karakter massa yang 
dimiliki oleh media. Dalam studi komunikasi politik media massa sebagai salah 
satu elemen sistem politik dilihat secara kritis. Hafied Cangara mengatakan bahwa 
media massa adalah alat yang digunakan dalam peyampaian pesan dari sumber 
kepada khalayak (penerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi mekanis 
seperti surat kabar, film, radio, dan televisi.
18
   
            Media massa merupakan salah satu alat yang dimanfaatkan oleh 
masyarakat untuk memperoleh sejumlah informasi. Media massa itu sendiri terdiri 
dari berbagai jenis yaitu media cetak seperti surat kabar, majalah, tabloid dan 
media yang melalui proses pencetakan lainnya dan media elektronik seperti 
televisi, radio dan internet. Sebagaimana diketahui, salah satu media massa yang 
sarat dengan informasi adalah pers. Pers merupakan cermin realitas, karena pers 
pada dasarnya merupakan media massa yang lebih menekankan fungsinya sebagai 
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sarana pemberitaan. Isi pers yang utama adalah berita dan berita adalah bagian 
dari realitas sosial yang dimuat media karena memiliki nilai yang layak untuk 
disebarkan kepada masyarakat.  
            Istilah pers yang merupakan terjemahan dari bahasa Inggris press yang 
mempunyai pengertian luas dan sempit. Dalam pengertian luas, pers mencakup 
semua media komunikasi massa seperti radio, televisi dan film yang berfungsi 
memancarkan, menyebarkan informasi, berita, gagasan, pikiran atau perasaan 
seseorang atau sekelompok orang kepada orang lain. Maka dikenal adanya istilah 
jurnalistik radio, jurnalistik televisi dan jurnalistik pers. Dalam pengertian sempit, 
pers hanya golongan pada produk-produk penerbitan yang melalui percetakan 
seperti surat kabar dan majalah. 
           Media cetak konvensional seperti surat kabar memiliki satu kelebihan yang 
penting dibanding media massa lainnya, yaitu bisa disimpan untuk waktu lama 
sehingga berita-berita yang dianggap penting dapat terus diingat. Betapapun 
cepatnya penetrasi siaran televisi dan siaran radio ke rumah-rumah khalayak, 
banyak orang yang masih tetap haus pada informasi dan pertukaran pendapat yang 
jauh lebih mendalam di media cetak daripada media elektronik. Media televisi dan 
radio menyediakan sajian yang tidak lebih dari 24 jam sehari. Selain itu terbitan 
pers bisa dibaca berulang-ulang dan sampai sekarang masih tetap menjadi sumber 
penting bagi pengecekan autensitas informasi. 
                       Dalam jurnalisme, kebenaran tidaklah bisa diklaim oleh satu pihak. 
Tapi harus dikonfirmasikan menurut kebenaran dari pihak lain. Inilah mengapa 





secara fairness. Yaitu salah satu syarat obyektifitas berita yang acap dikenal 
dengan istilah pemberitaan cover both side, di mana pers menyajikan semua pihak 
yang terlibat sehingga pers mempermudah pembaca menemukan kebenaran. 
Selain tuntutan pemberitaan yang fair, pers juga dituntut melakukan pemberitaan 
yang akurat, yang tidak boleh berbohong, menyatakan fakta jika itu memang 
fakta, dan pendapat jika itu memang pendapat.
19
 
Dengan adanya media massa yang merupakan penemuan yang sangat luar 
biasa yang memungkinkan orang untuk mengadakan komunikasi bukan itu saja, 
dengan komunikan yang mungkin tidak akan dilihat akan tetapi juga dengan 
generasi yang akan datang. Dengan demikian maka media massa dapat mengatasi 
hambatan berupa pembatssan yang diadakan oleh waktu, tempat, dan kondisi 
geografis. 
Masyarakat dengan tingkat ekonomi rendah memiliki ketergantungan dan 
kebutuhan terhadap media massa yang lebih rendah dari pada masyarakat dengan 
tingkat ekonomi tinggi karena pilihan mereka yang terbatas. Masyarakat dengan 
tingkat ekonomi lebih tinggi memiliki lebih banyak dan akses banyak media 
masssa, termasuk bertanya langsung pada sumber atau ahli dibandingkan 
mengandalkann informasi yang meraka dapat dari  media massa tertentu. 
Media massa merupakan media komunikasi dan informasi yang 
melakukan penyebaran informasi secara massal dan dapat diakses oleh 
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masyarakat secara massal pula.
20
 Media massa terdiri dari beberapa jenis, setiap 
jenis media massa mempunyai sifat-sifat khasnya oleh karena itu penggunanya 
juga harus diperhitungkan sesuai dengan kemampuan serta sifat-sifat khasnya. 
Ditinjau dari perkembangan teknologi di bidang penyampaian informasi 
melalui media massa yang dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu: 
a. Jenis-Jenis Media Massa 
1)  Media Massa Modern 
 Media massa modern adalah media massa yang dua 
menggabungkan teknologi modern yaitu media massa cetak dan media 
massa elektronik. 
2) Media Cetak 
Media cetak adalah media massa dengan otiritas dan memiliki 
organisasi yang jelas sebagai media massa yang dalam menyampaikan 
informasinya terlebih dulu harus dicetak menggunakan alat cetak. Media 
massa ini dapat digolongkan sebagai berikut: surat kabar dan majalah. 
3) Media Elektronik 
Media massa elektronik adalah media massa yang dalam 
menyampaikan informasinya menggunakan jasa listrik. Tanpa adanya 
listrik media massa ini tidak akan berfungsi. Kategori dari media 
elektronik adalah radio dan televisi. 
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4) Media massa tradisional 
Media massa tradisional adalah media yang digunakan sebagai 
sarana penyampaian informasi pada zaman dulu, lebih banyak 
menggunakan media massa tradisional misalnya wayang, lawak, lenong, 
seni tradisional. 
b. Fungsi Media Massa 
Media massa secara mandiri maupun hanya sebagai penunjang yang 
memiliki fungsi terdiri dari: 
1) Pemberi / penyampaian informasi 
 Media massa memilki  fungsi yaitu dapat menyampaikan informasi 
kepada masyarakat luas dalam waktu cepat. Tanpa media massa 
sangatlah mustahil informasi dapat disampaikan secara tepat tanpa terikat 
waktu. 
2) Pengambil keputusan sosial. 
 Dalam hal ini media massa berperan sebagai penunjang karena 
fungsi ini menuntut adanya kelompok-kelompok diskusi yang akan 
membuat keputusan disamping itu diharapkan adanya perubahan sikap 
kepercayaan norma-norma sosial. Oleh sebab itu dalam hal ini 
mekanisme komunikasi antar pribadi sangat berperan. Media massa 
berperan dalam mengantarkan informasi sebagai bahan diskusi, 








 Seperti yang diketahui bahwa media massa banyak memberikan 
informasi dan tentunya menambah wawasan bagi khalayak, oleh karena 
itu media massa tentunya dapat menjadi suatu tempat untuk belajar dari 
informasi yang ditayangkan. Dengan kata lain media massa dapat 
dikatakan sebagai pendidik khalayak dalam memberikan informasi. 
Selain itu, fungsi media massa termasuk media online dalam operasionalnya di 
masyarakat tidak berbeda dengan media cetak dan radio. Menurut seorang ahli 
komunikasi, Harold Lasswell melihat fungsi utama dari media massa adalah 
sebagai berikut: 
1) The surveillance of the environtment 
Fungsi ini memiliki arti bahwa media massa memiliki kemampuan 
memberikan informasi yang berkaitan dengan lingkungan, dengan kata lain 
media massa berperan sebagai pengamat lingkungan. 
2) The correlation of part of society inresponding to the environment 
Artinya yaitu media massa mengadakan korelasi antara informasi data yang 
diperoleh dengan kebutuhan khalayak sasaran karena komunikator lebih 
menekankan pada seleksi evaluasi interpretasi. Dengan kata lain, media 
massa berfungsi dalam penyelesaiana masalah yang dihadapi masyarakat. 
3) The transmission of the social heritage from one generation to the next 
Maksud dari fungsi ini adalah media massa berperan menyalurkan nilai 






4) Hiburan (entertainment) 
Media massa memiliki fungsi hiburan. Hal ini jelas sebagai salah satu 
fungsi yang lebih bersifat human interes. Maksudnya, agar pemirsa tidak merasa 
jenuh dengan berbagai isi pesan yang disajikan oleh media. Selain itu, fungsi 
menghibur media massa juga memiliki daya guna sebagai pelarian pemirsa 
terhadap suatu masalah. Bahkan, karena fungsi hiburan ini sehingga 
orang/masyarakat mengkonsumsi media massa.  
2. Sikap Ideal Media Massa 
            Sikap adalah suatu bangun psikologis yang dapat berbentuk sikap 
individual dan sikap sosial. Sikap individu adalah sikap yang diyakini oleh 
individu, sedangkan sikap sosial adalah sikap yang diyakini sekelompok orang 
terhadap suatu objek.
21
Media massa merupakan institusi sosial, sehingga sikap 
media merupakan sikap sosial. Konsep sikap antara lain dikemukakan oleh 
Thurstone, menurutnya sikap adalah menyukai atau menolak suatu objek 
psikologis seperti simbol, kata-kata, lembaga, orang atau ide. Sikap merupakan 
kecenderungan yang relatif stabil dan berlangsung terus menerus untuk bereaksi 
dengan cara tertentu terhadap orang, institusi, kejadian atau persoalan tertentu 
baik positif maupun negatif. 
            Sebagaimana yang telah disinggung di atas bahwa informasi dikatakan 
objektif  jika akurat,  jujur, lengkap, sesuai dengan kenyataan, bisa diandalkan, 
dan memisahkan fakta dengan opini. Informasi juga harus seimbang dan adil, 
dalam artian melaporkan perspektif-perspektif alternatif dalam sifat yang tidak 
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sensasional dan tidak bias. Sehingga dapat dikatakan netralitas media massa 
adalah dimana sikap yang ditampilkan adalah sikap yang adil dan seimbang atau 
sikap dimana berita yang positif dan negatifnya seimbang. Maka media massa 
sebagai institusi pembawa dan penyampai informasi harus melaksanakan tuntutan 
obyektifitas diatas dan ditambah sikap netralitas yang tidak dapat ditawar. 
            Cara media bersikap dipengaruhi oleh posisi pers dilingkungan negara, 
seperti yang digambarkan oleh Eep Saefullah, bahwa posisi pers menjadi titipan 
kepentingan tiga komunitas: negara, modal, dan masyarakat. Masyarakat 
“menitipkan” kepentingan pada pers untuk memperoleh informasi aktual-faktual, 
menyalurkan aspirasi politik dan menjadikan pers sebagai kekuatan kontrol sosial. 
Negara “menitipkan” kepentingan agar pers menjadi agen pembangunan dan 
modernisasi dengan cara ikut menjaga stabilitas, ketentraman dan tertib politik. 
Sementara kekuatan modal berkepentingan agar pers menjadi agen produksi yang 
produknya layaknya pasar dan mendukung program akumulasi modal.
22
  
Jika diringkas dalam bentuk bagan pers berada dalam sebuah segitiga 
dengan tiga kepentingan disetiap ujung segitiga tersebut. Posisi sosio-politik-
ekonomi pers yang menghubungkan tiga kuasa yaitu kuasa masyarakat, kuasa 
negara, dan kuasa modal.    Pers sebagai salah satu pilar demokrasi, dituntut untuk 
menyalurkan aspirasi masyarakat banyak, dengan tidak berpihak pada salah satu 
kepentingan kekuasaan. Pers dalam posisi ideal tidak boleh menjadi salah satu 
corong kelompok politik tertentu, artinya pers merupakan institusi yang non 
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partisan. Keberpihakan yang ditunjukkan oleh pers adalah keberpihakan pada 
masyarakat. 
            Komponen sikap menurut Allport terdiri dari tiga yaitu pertama komponen 
kognitif; dalam komponen ini sikap berisikan suatu ide, anggapan, pengetahuan 
atau keyakinan dari subjek terhadap objek sikap. Komponen kedua yaitu 
komponen afektif; merupakan komponen sikap yang meliputi emosi ataupun 
perasaan subjek terhadap objek sikap. Dengan adanya komponen ini sikap dapat 
dirasakan sebagai satu hal yang menerima atau menolak. Komponen yang ketiga 
adalah komponen perilaku; yaitu predisposisi atau kesiapan subjek untuk 
bertindak terhadap objek sikap, artinya dalam komponen ini sikap terlihat lebih 
kongkrit dalam bentuk tindakan. Oleh karena pemberitaan merupakan salah satu 
bentuk konkrit dari pers, maka untuk keperluan penulisan makalah  ini. 
3. Realita Media Massa 
Media massa mampu mempengaruhi pemikiran maupun tindakan 
khalayak. Budaya, sosial, dan politik dipengaruhi oleh media. Media membentuk 
opini publik untuk membawa seseorang pada perubahan. Seperti bentuk 
pencitaraan yang dilakukan oleh Partai Nasional Demokrat, yang menggunakan 
media massa sebagai medium iklan untuk menggambarkan bahwa partai tersebut 
pro kepada rakyat. Sering juga media massa mengadili seseorang melalui 
pemberitaan media massa, dimana hal ini mampu membunuh karakter seseorang 
agar reputasi seseorang jatuh didepan publik.  
Pembunuhan karakter adalah kejahatan seseorang terhadap orang lain, 







 Pemberitaan yang seringkali dimuat oleh media saat ini lebih 
kepada pembunuhan karakter seseorang yang dilakukan para politisi. Dan media 
pun merasa hal seperti ini merupakan model produksi jurnalis, tanpa memandang 
apapun akibat dari pemberitaannya bagi semua pihak. 
Efek yang terjadi dengan hal yang seperti itu, akan merusaknya kontrol 
sosial, sistem-sistem sosial, sistem budaya, pandangan hidup dan konsep realitas 
orang, dan juga bisa menciptakan gagasan baru yang mampu merusak peradaban 
umat manusia. Efek media seperti ini dapat dengan mudah dilupakan oleh 
masyarakat, karena kurangnya pemberitaan yang disampaikan oleh media. Namun 
dampak yang dilakukan berdampak pada tingkat kerusakan sosial yang terjadi 
akibat dari efek media massa yang tidak diharapkan. 
Persaingan media massa yang terjadi pada saat ini menyebabkan media 
masa mengorbankan keindenpendensiannya dengan menyajikan pemberitaan yang 
justru menyerang norma-norma sosial yang menyebabkan terciptanya perilaku 
pelanggaran norma sosial. Media masa sekarang juga sering menyerang seseorang 
dan merusak nama baik orang tersebut, media massa juga sering digunakan oleh 
negara adikuasa menjadi alat kolonialisme modern untuk memerangi negara kecil 
dan miskin. 
B. Media Online 
1. Hakekat Media Online 
Media online adalah sarana yang kita temukan di internet. Media ini juga 
sering disebut sebagai sebuah karya jurnalistik yang diistilahkan jurnalisme 
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online, yaitu situs-situs berita popular baik lokal maupun internasional. Media 
online merupakan salah satu jenis media massa elektronik atau disebut koran 
online, dimana merupakan media yang terletak pada dunia maya yang disebut 
jaringan internet.  
Media online adalah situs/ portal berita. Portal berita merupakan suatu 
devisi tersendiri, portal merupakan bagian dari sebuah system, memiliki struktur 
redaksi sendiri dan mempunyai sifat yang berbeda dengan media cetak. Media 
online hadir untuk menjawab tantangan perkembangan zaman dimana masyarakat 
sedikit demi sedikit mulai meninggalkan membaca koran. Masyarakat sekarang 
cenderung memilih menghabiskan waktunya di depan laptop dan ponsel yang 
dilengkapi akses internet. Pengertian Media Online secara khusus yaitu terkait 
dengan pengertian media dalam konteks komunikasi massa. Media adalah 
singkatan dari media komunikasi massa dalam bidang keilmuan komunikasi 




Pada dasarnya media online ialah media massa yang dapat ditemukan di 
internet. Sebagai media massa, media online juga menggunakan kaidah-kaidah 
jurnalistik dalam sistem kerja mereka. Internet seperti media baru yang memiliki 
beberapa karakteristik, seperti media yang berbasis tekhnologi, fleksibel, 
interaktif, berfungsi secara privat dan publik, memiliki aturan yang rendah dan 
berhubungan. Internet juga menciptakan pintu gerbang baru bagi organisasi yang 
dapat diakses secara global dari berbagai penjuru dunia. Karakteristik interaktif 
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dari internet dapat menjadi sarana yang efektif untuk membangun dan 




Teknologi informasi mutakhir telah berhasil menggabungkan sifat-sifat 
tekhnologi telekomunikasi konvensional yang bersifat massif dengan tekhnologi 
komputer yang bersifat interaktif. Fenomena ini lazim disebut sebagai 
konvergensi yakni bergabungnya media telekomunikasi tradisional dengan 
internet sekaligus. Media konvergensi, sebuah integrasi antara media 
konvensional, telekomunikasi dan teknologi informasi (multimedia dan internet) 
telah mengubah komunikasi dari sifatnya terbatas menjadi global. Tidak dibatasi 
wilayah, bangsa, bahkan negara. Globalisasi akibat internet telah menciptakan 
komunikasi secara instan dan menghilangkan sekat-sekat privasi 
Konvergensi merupakan salah satu istilah populer sejak sepuluh tahun 
belakang ini. Era konvergensi dimulai sejak internet diperkenalkan pada 1982. 
Saat itu, pendiri laboratorium media di Massachusetts Institute of Technology, 
Nicolas Negroponte, seperti ditulis Roger Fidler dalam Mediamorphosis : 
Understanding New Media, mengakui konvergensi industri media dan teknologi 
digital terjadi dan membentuk komunikasi multimedia.  
Nicolas Negroponte memperkenalkan istilah konvergensi tekhnologi 
multimedia yang melibatkan industri penerbitan dan penyiaran, tekhnologi 
informasi dan telekomunikasi sebagai suatu sinergi sistem yang dapat 
menciptakan banyak peluang baru. Secara defenitif, konvergensi dapat 
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disimpulkan sebagai bersatunya layanan telekomunikasi, teknologi informasi, 
dan teknologi penyiaran/ penerbitan.  
Penyelenggaraan jasa telekomunikasi merupakan kegiatan penyediaan atau 
jasa telekomunikasi merupakan kegiatan peyediaan atau pelayanan jasa 
memungkinkan terselanggaranya telekomunikasi melalui media apa saja, 
termasuk TV, siaran radio dan multimedia. Penggabungan inilah yang disebut 
konvergensi. Di dalam konvergensi, sesungguhnya digitalisasilah yang 
memungkinkan semua kemajuan teknis modern bisa menyatu. Di era 
konvergensi, trend media kini mulai bergeser dari media konvensional (analog) 
menuju ke arah media online (digital). Media baru membentuk media online 
merupakan tantangan besar bagi media konvensional dewasa ini. 
Media online dalam perkembangannya tumbuh menjamur dalam waktu  
yang lebih yang cepat. Demikian pula dengan trend media  online di Indonesia, 
dimana perkembangan teknologi mudah didapat, meskipun masih terbatas pada 
golongan dan wilayah tertentu. Media online (mobile) sebuah media baru 
berkembang seiring dengan munculnya generasi digital yng lebih akrab dengan 
internet dan ponsel pintar (smartphone). 
Berbicara tentang implikasi (akibat, dampak, atau pengaruh) dari 
konvergensi media tentu banyak sekali. Konvergensi media memiliki implikasi 
positif dan negatif. Implikasi positifnya antara lain:
26
 
1.  Konvergensi media memperkaya informasi secara meluas tentang 
seluruh dunia karena ada akses internet. 
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 2.   Memberikan banyak pilihan kepada masyarakat pengguna untuk dapat 
memilih informasi yang diinginkan sesuai selera, contohnya saja adalah 
televisi interaktif dan televisi multisaluran dimana pengguna memilih 
sendiri program siaran yang disukai. Sehingga penggunaan teknologi 
konvergensi menjadi lebih personal. 
3. Lebih mudah, praktis dan efisien. Tidak perlu punya dua media kalau 
ternyata bisa punya satu media saja dengan dua fungsi. 
4. Timbulnya demokratisasi informasi dimana semua orang bisa mengakses 
informasi secara bebas dan luas dengan berbagai cara dan bentuk. 
5. Dalam implikasi ekonomi, konvergensi berpengaruh terhadap perusahaan 
dan industri teknologi komunikasi karena mengubah perilaku bisins. 
Keuntungan yang didapat dari hasil konvergensi media sangat 
menguntungkan dan memajukan perusahaan. Selain itu, mudahnya akses 
informasi membuat industri dan perusahaan semakin mudah dan cepat 
mengantisipasi tantangan, kebutuhan baru konsumen serta persaingan yang 
mengetat. 
6. Di bidang pekerjaan, jelas sekali di jaman sekarang ini jenis-jenis 
pekerjaan yang berhubungan dengan teknologi digandrungi banyak orang 
dan peminat seperti hal-hal yang berbau IT atau sistem informasi, menurut 





7. Masyarakat mendapatkan informasi lebih cepat. Contohnya, para 
pembaca berita online hanya dengan mengklik informasi yang diinginkan di 
komputer atau handphone maka sejenak informasi itu pun muncul. 
8.  Interaktif, masyarakat bisa langsung memberikan umpan balik terhadap 
informasi-informasi yang disampaikan. Media konvergen memunculkan 
karakter baru yang makin interaktif, dimana penggunanya mampu 
berkomunikasi secara langsung dan memperoleh konsekuensi langsung atas 
pesan. 
9. Konvergensi media menyediakan kesempatan baru yang radikal dalam 
penanganan, penyediaan, distribusi dan pemrosesan seluruh bentuk 
informasi secara visual, audio, data dan sebagainya (Preston, 2001: 27). 
Konvergensi media juga tidak terlepas dari implikasi negatif, yaitu
27
 : 
1. Perubahan gaya hidup masyarakat yang menjadi kecanduan teknologi 
(cybermedia dan cybersociety). Adanya ketergantungan teknologi dimana 
segala sesuatu menjadi serba praktis dan otomatis.  
2.  Munculnya masyarakat digital/ masyarakat maya. Kemajuan teknologi 
konvergensi yang maju telah mempersempit jarak dan mempersingkat 
waktu. Jarak dan waktu sudah bukan masalah lagi, misalnya anda di Eropa 
dengan saya di Asia bisa saling berkomunikasi saat itu juga melalui internet 
atau media lainnya tanpa perlu bertemu langsung. Hal ini menimbulkan 
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masyarakat maya dimana komunikasi langsung secara face to face sudah 
tidak diminati lagi. 
3. Media cetak/media tradisional/media konvensional mulai kalah dengan 
media modern/media baru/ media online. 
4. Kesenjangan sosial yang semakin besar. 
Apa yang akhrinya bisa dicermati adalah adanya jumlah cara pergeseran 
media dalam sejarah digital yang telah mencatat jejaknya. Yaitu:
28
 
1. Media Catharsis 
Lewat media personal, masyarakat mengekspresikan kesedihan dan 
penderitaan, saling terhubung, terjadwal, dan membentuk support groups. 
2. Social Network 
Apa yang disebut komunitas diredefinisi. Berbagai informasi 
menembus batas fisikal. Jarak bukan lagi kendala untuk berpartisipasi, 
konten dibuat dan dibaca sebagai bagian dari interaksi sosial dalam 
komunitas. 
3. Contribution Culture 
 Semua dapat berkontribusi terhadap satu berita/ informasi, agenda, 
atau ikut dalam satu percakapan. Masyarakat akan berbagi fakta, opini, 
komentar, analisa, gambar, musik dan video. 
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4. Real Time Sociology 
 Sebaran media yang luas akan menjadi catatan langsung kebiasaan-
kebiasaan sosial masyarakat. 
5. A Place for News to Happen 
 Internet jadi punya arti lebih ketimbang hanya mencatat sejarah. 
Kini, ia menjadi tempat dimana berita dan sejarah itu terjadi. 
6. Snoozepaper 
 Aktualitas jadi prioritas, koran jadi tidak penting. Organisasi berita 
banyak yang mempublikasikan beritanya di web lebih dahulu ketimbang 
versi cetaknya. Singkat padat jadi menjadi penting. Kedalaman cerita 
dibentuk lewat waktu dan kolaborasi banyak bersumber. 
7. Ploriferation of Sources 
 Sumber-sumber terbuka lebar, termasuk yang diproteksi oleh para 
jurnalis profesional. Sumber berita itu terpublikasi langsung di internet dan 
dapat dipilih sesuai kebutuhan. 
8. The News Spiral & The Organic Story Arc 
 Berita itu bergulung melalui sistem sosial yang terhubung, 
melompat dari suatu media ke media lain, berubah setiap waktu, ceritanya 
sangat mendasar tanpa awal, dan akhir. Yang tampaknya agak kacau adalah 
sudut pandang ceritanya. Kemungkinan di penuhi asumsi, konteks dan arti 
karena ia berkembang dari sumber yang banyak dan gampang diakses. 
Media harian akan menjadi suplemen dari berita berkisenambungan yang 





9. Democratization of Media 
 Yakni kebebasan dalam berbicara yang dimiliki oleh semua orang 
bukan cuma para pemilik berita. 
 
2. Sifat Media 
 Sifat media dalam hal ini dikhsuskan pada sifat media online dalam 
hal ini portal Rakyat Sulsel. Adapun sifat media online ini dibagi atas 
beberapa hal: 
a. Kesiapan 
 Media online dalam hal ini situs berita/ portal berita memiliki sifat 
khusus yang tidak dimiliki oleh media cetak yakni kesiapan. Jika media 
cetak memerlukan proses panjang untuk sampai di tangan khalyak, media 
online memiliki kemampuan untuk segera menyampaikan informasi 
kepada khalayak dalam hitungan detik. 
b. Penyediaan Stabilitas 
 Hal ini dapat diartikan sebagai kemampuan media online dalam 
penyajian. Apakah portal berita tersebut bisa diakses di mana saja oleh 
khalalayak, dan menggunakan apa dalam mengakses portal tersebut. 
c. Mengatasi Keterbatasan Ruang 
 Salah satu kelebihan portal berita adalah tidak adanya batas ruang 
atau space dalam memberikan informasi. Berbeda dengan media cetak 





berita. Bukan hanya teks dan gambar, portal berita mampu menyajikan 
suara (voice) dan gambar bergerak atau video dalam satu berita. 
d. Menaklukan Jarak 
 Media cetak merupakan media yang paling mudah dan dekat dari 
tangan khalayak di daerah pelosok perkotaan. Namun, untuk daerah 
terpencil yang tidak menjadi daerah distribusi, media cetak menjadi barang 
yang langka. Salah satu alasan media membuat portal berita adalah 
merupakan salah satu solusi untuk permasalahn distribusi akan informasi. 
Dimanapun lokasinya dan bagaimanapun terpencilnya daerah itu, selama 
di daerah tersebut ada jaringan telekomunikasi, informasi bisa sampai 
ketangan khalayak. Sebagai contoh penggunaan telepon seluler atau ponsel 
yang memiliki fitur untuk dapat mengakses portal berita. 
e. Memberikan Rangkuman Berita 
 Salah satu sifat media online yakni kemampuannya menyajikan 
berita dalam kategori tertentu, secara rapi dan biasanya tersusun dalam 
rentang waktu. Berita yang sifatnya panjang seperti kisruh pilkada, 
biasanya tidak diberitakan sekali saja. Sifatnya selalu continous atau 
berkelanjutan. Media online dalam hal ini memberikan keleluasaan dalam 
menyajiakn berita-berita yang berkelanjutan. 
f. Beragam Pilihan 
 Seperti sifat media online sebelumnya, portal berita mampu 





terdapat suatu navigasi atau link yang akan mengarahkan kita pada berita 
atau informasi tertentu. 
g. Ekslusif 
 Kemampuan multimedia dan kecanggihan internet adalah 
menggabungkan teks, gambar, suara, dan video dalam satu wadah. Hal ini 
seperti tidak kan ditemukan di media cetak. Melalui portal berita, peristiwa 
unik akan lebih jelas sampai di tangan khalayak. 
h. Interaktif 
 Dengan adanya grup-grup di media sosial seperti Twitter, 
Instagram, Facebook¸dll, masyarakat tidak perlu lagi repot berkomunikasi 
dengan pihak redaksi. Dengan sekedar bergabung di salah satu grup di 
portal berita tersebut, kita sudah bisa menanggapi berita. Masyarakat 
menjadi lebih interaktif, bukan hanya sekedar menjadi pembaca tetapi juga 
bertindak sebgai sumber informasi, contohnya citizen journalism. 
 
C. Internet 
1. Pengertian dan Sejarah Perkembangan Internet 
Internet adalah jaringan global atau jaringan-jaringan komputer yang luas 
dan berkembang tanpa ada manajemen atau kepemilikan pusat.
29
 
Istilah internet itu sendiri berasal dari Internasional Networking yang 
berarti jaringan komputer yang menghubungkan seluruh bagian dunia ini atau 
jaringan global. Referensi lain ada yang menyebutkan internet sebagai singkatan 
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dari Inter-Network atau Interconnection Networking  yang berarti multi koneksi 
di internet yang sangat kompleks dengan kandungan informasi (content) yang 
sangat banyak dan dapat diakses oleh banyak user (multi user) dalam waktu 
bersamaan. 
Dari segi istilah, internet dapat didefinisikan sebagai hubungan berjuta-
juta komputer dengan berbagai tipe yang membentuk sistem jaringan diseluruh 
dunia (jaringan komputer global) melalui jalur telekomunikasi seperti modem dan 
telepon, sehingga setiap komputer yang terhubung ke internet dapat bertukar data 
(berkomunikasi) tanpa dibatasi oleh jarak, waktu, dan tempat. 
Jika melihat perkembangan pengguna internet di tanah air, dalam beberapa 
tahun ini menunjukkan angka yang signifikan. Bahkan internet telah menjadi 
kebutuhan utama masyarakat. Kenyataan ini menunjukkan bahwa dekade 
mendatang, internet akan menguasai kehidupan masyarakat, utamanya di bidang 
pendidikan, bisnis, pemerintah, dan sosial.
30
 Pada tahun 2015 yang lalu, Pusat 
Kajian Komunikasi (PUSKAKOM) UI melakukan rilis tentang hasil survey profil 
pengguna internet di Indonesia. Hal menarik ditemukan adalah sebuah fakta 
bahwa pengguna internet di Indonesia sudah mencapai angkat 88,1 Juta.
31
  
Jika dibandingkan dengan jumlah penduduk Indonesia yang ada 252,4 
Juta, maka dapat dikatakan bahwa penetrasi pengguna internet di negara ini 
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mencapai 34,9%. Angka tersebut meningkat cukup banyak bila dibandingkan 
dengan tahun 2013 dimana penetrasi pengguna internet baru mencapai 28,6%. Di 
wilayah pulau Jawa dan Bali menjadi wilayah yang memiliki pengguna internet 
terbanyak di Indonesia dengan 52 Juta. Disusul dengan Sumatra yang berjumlah 
18,6 Juta dan Sulawesi yang memiliki 7,3 Juta pengguna internet. Wilayah Nusa 
Tenggara, Papua, dan Maluku memiliki jumlah 5,9 Juta. Dan terakhir, wilayah 
Kalimantan dengan jumlah pengguna internet sebanyak 4,2 Juta. Jawa Barat 
menjadi provinsi dengan pengguna internet terbanyak, yaitu sebanyak 16,4 Juta. 
Dalam hasil survey tersebut, 85% dari jumlah pengguna internet di 
Indonesia menggunakan perangkat seluler saat berselancar di dunia maya. 
Perangkat kedua yang paling sering digunakan adalah Laptop, disusul 
PC/Komputer, dan terakhir Tablet. Kebanyakan orang mengakses internet dari 
rumah dan rata-rata waktu penggunaan 1 hingga 3 jam per harinya. Fenomena ini 
akan terlihat wajar jika dikaitkan dengan jumlah produk telpon seluler yang bisa 
dengan mudah didapatkan. Seperti yang kita tahu, harga smartphone sudah sangat 
murah dan bukan merupakan barang mewah lagi di Indonesia.  
 Kebanyakan pengguna internet di Indonesia menggunakan social media. 
Tidak kurang dari 87% pengguna internet di Indonesia mengaku menggunakan 
social media saat terhubung ke internet. Alasan kedua orang menggunakan 
internet adalah mencari informasi atau searching dan browsing yaitu sebanyak 






Indonesia Internet Users 
 




Pemakai internet bertumbuh pesat di indonesia karena pengguna telah 
menyadari potensi internet sebagai sumber informasi tanpa batas, media 
komunikasi yang murah, efektif dan bersifat global. Internet merupakan suatu 
terobosan ICT berbasis web multimedia. Sebagai salah satu bentuk teknologi 
komunikasi dan informasi (ICT), on line broadcast communication merupakan 
istilah komunikasi yang dilakukan melalui fasilitas web di internet. meskipun 
bentuknya berbeda dengan materi dan fisik media broadcast klasik lainnya seperti 
surat kabar, radio, dan televisi, namun web memiliki syarat untuk menjadi media 
massa karena memiliki unsur unversalitas dan periodisasi. 
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2. Manfaat umum internet 33 
Adapun manfaat internet antara lain: 
1. Gudang informasi yang sangat lengkap. Berbagai informasi yang 
sangat bermanfaat bisa ditemukan di internet. seperti informasi bisnis, 
politik, entertaimnet, pendidikan, dan agama. Informasi-informasi positif 
yang disajikan di internet merupakan kekayaan intelektual yang tidak ada 
habisnya untuk diolah, dibentuk, dan dimanfaatkan oleh kaum profesional, 
pendidik, bisnisman, birokrat, dan masyarakat umum. 
2. Media Interaktif. Internet disebut sebagai media interaktif karena 
setiap user dapat berkomunikasi dua arah secara online (real time) baik 
melalui teks (seperti chat dan email), suara (netphone), maupun gambar 
(video converence). 
3. Media Promosi. Internet memiliki fasilitas untuk melakukan akses 
multimedia sehingga membuka kesempatan bagi para pebisnis melakukan 
promosi produk, baik teks, gambar, maupun video. 
4. Sarana Hiburan yang Positif. Banyak hiburan yang bermanfaat 
bagi user seperti chatting, game, musik, video, atau film. Semua dapat 
diperoleh secara gratis atau berbayar. 
Sesungguhnya manfaat internet tidak terbatas pada bidang tersebut saja, 
tetapi sangat tergantung pada keterampilan pengguna untuk mengeksplorasi 
sumber daya (resources) yang tersedia di internet. 
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3. Fasilitas Internet 
Wajah publik internet, bagian dari internet yang paling bertanggung jawab 
dalam sebuah aktivitas online adalah fraksi jaringan yang disebut World Wide 
Web (WWW) atau web. Pada prnsipnya website merupakan koleksi yang besar 
yang memuat data dalam jumlah yang sangat banyak melalui bergam media yaitu 
naska, gambar, suara, video, dan sebagainya. Web bekerja dengan cara 
menyediakan sebuah sistem alamat file yang konsisten atau tetap yang disebut 
Uniform Resource Locator (URL). URL merupakan apa yang kita tulis dalam 
kotak alamat pelacak (browser) kita dan software yang memberikan gambaran 
mengenai web, seperti Mozilla Firefox dan Internet Explorer. Sedangkan untuk 
file yang terdapat dalam URL tersebut penggunaan HTTP memungkinkan untuk 
mengakses data yang tersimpan dimanapun. 
Saat ini beragam fasilitas tersedia di dunia maya (internet), namun yang 
populer dan penting dikuasai dikalangan pengguna internet (netter) ada lima 




a. World Wide Web (WWW) 
Adalah sekumpulan atau website yang ada di internet. bisa juga dikatakan 
sebagai kumpulan koleksi besar tentang berbagai macam dokumentasi yang 
tersimpan dalam berbagai sever di seluruh dunia. Setiap situs web 
memberikan informasi yang berbeda-beda antara satu dengan lainnya, 
sehingga user dapat memilih informasi sesuai kebutuhannya. Aplikasi WWW 
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kadang disebut sebagai the world is at your fingertip (dunia ada diujung jari 
anda). Dengan WWW, kita begitu mudah mengakses, mendapatkan teks, 
gambar, video, atau file multimedia dari seluruh dunia hanya melalui ujung 
jari kita. 
b. Electronic Mail (E-Mail) 
Merupakan fasilitas surat menyurat dan bertukar informasi melalui intenet. 
Email banyak digunakan oleh perorangan, perusahaan atau instansi saat ini 
untuk berkomunikasi secara global. Hal ini karena email merupakan alat 
komunikasi yang murah, cepat dan bersifat global. 
c. Newsgroup 
Dalam internet, newsgroup  adalah fasilitas untuk melakukan komunikasi 
antara dua orang atau lebih secara serempak dalam pengertian waktu yang 
sama , dan dengan demikian berarti komunikasi yang dilakukan adalah 
komunikasi yang sinkron. Bentuk pertemuan yang lazim disebut konferensi, 
dan fasilitas yang digunkan bisa sepenuhnya multimedia dengan 




d. Voice Mail 
Adalah berupa rekaman suara yang disertakan dalam e-mail. Beberapa 
website yang menyediakan fasilitas email juga menyiapkan fasilitas voice 
mail  didalamnya. Bagi pengirim maupun penerima vioce mail harus 
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melengkapi komputer atau laptopnya denngan perlatan tambahan untuk 
mengirimkan ataupun menerima voice mail tersebut. 
e. Chat 
Merupakan fasilitas internet yang memungkinkan setiap user dapat 
berkomunikasi secara langsung (online) tanpa dibatasi waktu maupun tempat. 
Chat dapat menggunakan teks, suara (voice) atau video. Chating berguna 
untuk mencari kenalan, konsultasi, bertukar informasi dengan teman di kota 
lain, atau di negara lain, baik dengan orang-orang yang sudah dikenal atau 
belum dikenla sebelumnya. 
 
D. Informasi 
Informasi merupakan data yang telah diolah sedemikian rupa sehingga 
memiliki makna tertentu bagi penggunanya.
36
 
Untuk memperoleh informasi, diperlukan adanya data yang akan diolah 
dan unit pengolah. Agar informasi yang dihasilkan lebih berharga, maka 
informasi harus memenuhi kriteria sebagai berikut:
37
 
a. Informasi harus akurat, sehingga mendukung pihak manajemen dalam 
mengambil keputusan. 
b. Informasi harus relevan, benar-benar terasa manfaatnya bagi yang 
membutuhkan. 
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c. Infomasi harus tepat waktu, sehingga tidak ada keterlambatan pada 
saat dibutuhkan. 
Kegunaan informasi adalah untuk mengurangi ketidakpastian di dalam 
proses pengambilan keputusan tentang suatu keadaan. Informasi yang digunakan 
di dalam suatu sistem informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan. 
Informasi digunakan tidak hanya digunakan satu orang pihak dalam suatu 
organisasi. 
untuk mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila 
manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya untuk mendapatkan 
informasi tersebut. Informasi dalam sebuah organisasi sangat penting peranannya. 
Suatu sistem yang kurang medapatkan informasi akan menjadi lemah dan 
akhirnya berakhir. Informasi itu sendiri dapat didefinisikan sebagai berikut: 
1. Informasi merupakan data yang diolah menjadi bentuk yang lebih 
berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. 
2. Sumber dari informasi adalah data. 
3. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal data atau data item. 
4. Dan, data adalah kenyataan yang menggambarkan sesuatu yang terjadi 
pada saat tertentu. 
E. User and Gratifications 
Penggunaan (users) isi media untuk mendapatkan pemenuhan 
(gratification) atas kebutuhan seseorang atau uses and gratifications, salah satu 
teori dan pendekatan yang sering digunakan dalam komunikasi. Teori atau 





karena sebagian besar perilaku audience hanya dijelaskan melalui berbagai 
kebutuhan (needs) dan kepentingan (interst) mereka mereka sebagai suatu 
fenomena mengenai proses penerimaan (pesan media). Pendekatan uses and 
gratifications ditujukan untuk menggambarkan proses penerimaan dalam 
komunikasi massa dan menjelaskan penggunaan media melalui individu.
38
 
Berdasarkan penjelasan diatas, teori uses and gratifications tidak 
menitikberatkan permasalahan tentang media yang mempengaruhi khlayak, tetapi 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk melaksanakan 
penelitian, hal ini diperlukan agar penelitian lebih terarah dan rasional. Untuk itu, 
diperlukan metode yang sesuai dengan objek yang diangkat karena metode 
berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu untuk mendapatkan hasil yang 
optimal dan dipertanggung jawabkan
39
. 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian yang secara 
holistik bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek 
penelitian, baik itu perilakunya, persepsi, motivasi maupun tindakanya, dan secara 
dekskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
40
 
b. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Harian Media Rakyat Sulsel (RaSul) 
yang beralamat di JL. Sultan Alauddin, lokasi yang bertempat Ruko Permata Sari 
No. 25 Makassar, tepat berada depan Kampus 1 UIN Alauddin Makassar.  
B. Pendekatan Penelitian 
Metode pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini secara operasional 
yakni pendekatan melalui kajian komunikasi massa yang melibatkan media 
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sebagai sebagai unsur utama dalam hal penyampai pesan. Komunikasi massa 
adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus 
pesan yang kontinyu serta paling luas dimiliki orang dalam masyarkat industri. 
C. Sumber Data 
Penelitian ini ada banyak sumber data yang bisa digunakan, namun tidak 
semua dapat difokuskan sebagai sumber data, adapun sumber data dikelompokkan 
atas 2 bagian yaitu sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang bersumber dari hasil observasi, hasil 
wawancara informan sumber data seperti pimpinan redaksi, redaktur, reporter, dan 
editor. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, 
yaitu data yang dapat menggambarkan secara jelas, kongkrit, dan informasi 
langsung terjun kelapanagn dengan teknik wawancara dan observasi langsung 
terkait dengan judul skripsi. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah pelengkap data pelengka atau data tambahan 
yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, berupa sumber dari referensi 
dari buku-buku maupun dari internet. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data. Adapun pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 






a. Library Reseach (Riset Kepustakaan) 
Library reseach adalah kegiatan mencari dan mengelolah data-data literatur 
yang sesuai untuk dijadikan referensi dan dijadikan sebagia acuan dasar untuk 
menerangkan konsep-konsep penelitian. Berdasarkan bentuk penelitian ini, data 
literature yang dimaksud adalah berupa buku, ensiklopedi, karya tulis ilmiah dan 
sumber data lainnya yang dapat dari beberapa perpustakaan. 
b. Field Reseach (Riset Lapangan) 
Jenis pengumpulan data ini menggunakan beberapa cara yang dianggap 
relevan dengan penelitian sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang diteliti.
41
 Penggunaan metode observasi dalam penelitian ini 
atas perimbangan secara efektif bila di lakukan secara langsung mengamati objek 
yang diteliti. Teknik ini penulis gunakan untuk mengetahui kenyataan yang ada di 
lapangan dengan melihat secara langsung bagaimana wartawan media Harian 
Rakyat Sulsel memanfaat media online sebagai sumber sarana penyebaran 
informasi kepada khalayak. 
 
2. Wawancara (interview) 
Metode wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 
melalui percakapan atau tanya jawab dengan maksud tertentu untuk 
mengumpulkan informasi. Percakapan tersebut dilakukan oleh kedua belah pihak 
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yaitu interviewer dan pihak yang memberikan jawaban.
42
 Jenis wawancara yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara bebas dalam artian penulis 
hanya menyiapkan pokok-pokok masalah di pertanyakan pihak yang 
diwawancarai.  
Interview dalam penelitian ini penulis gunakan untuk mendapatkan data 
yang valid tentang bagaimana wartawan Media Rakyat Sulsel memanfaatkan 
media online sebagai sumber sarana penyebaran informasi dan juga inovasi yang 
dilakukan agar pembaca khalayak tertarik untuk membaca portal berita. 
Oleh karena itu orang yang akan di jadikan sampel atau informan 
sebaiknya memenuhi kriteria sebagai berikut: 
a. Menguasai atau memahami penggunaaan internet, 
khususnya media online Rakyat Sulsel 
b. Termasuk dalam Media Rakyat Sulsel itu sendiri 
c. Mempunyai cukup waktu untuk di wawancarai 
Dalam penelitian ini, peneliti menentukan informan dengan teknik 
purposive sampling, yaitu dengan memilih informan menurut kriteria tertentu 
yang telah ditetapkan. Kriteria ini harus sesuai dengan topik penelitian. Mereka 
yang dipilih pun harus terkait dengan media ini, sehingga informan akan dapat 
memberikan masukan secara tepat. Informan yang harus dipilih dalam penelitian 
ini berasal dari unsur pegawai (Humas), wartawan dan pengelola media online 
Rakyat Sulsel dan juga masyarakat. 
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E. Informaan Penelitian 
Penelitian yang menggunakan metode kualitatif, peran informan 
merupakan hal yang sangat penting dan perlu. Penentuan informan dalam 
penelitian kualitatif yakni untuk mendapatkan informasi yang maksimum.
43
 
Untuk maksud tersebut, peneliti menetapkan sejumlah orang yang dianggap 
relevan yang memiliki keterkaitan dengan judul skripsi penulis, kemudian 
berkompetendi untuk dijadikan informasi penelitian sebagai berikut: 
a). Pimpinan Redaksi  : Buyung Maksum 
b). Wakil Direktur : Arifuddin Saeni 
c). Reporter : Wartawan Rakyat Sulsel 
d). Manajer Portal/ IT : Ruslan 
e). Pembaca : Mahasiswa, Masyarakat, dan Anggota DPR 
kab. Gowa dalam hal ini Robby Harun.  
F. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan lebih mudah. Adapun bentuk dari instrumen 
penelitian yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data yang ada 
berkaitan dengan objek yang akan diteliti adalah pedoman wawancara (interview) 
kemudian didukung dengan alat untuk merekam hasil wawancara (tape recorder) 
dan buku catatan. 
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G. Metode Analisis Data 
Metode analisis yang penulis gunakan adalah model analisis data 
interaktif. Model interaktif ini terdiri dari tiga hal utama yaitu pengumpulan data, 
redaksi data, dan penarikan kesimpulan.
44
 
a. Tahap pengumpulan data, yaitu peneliti melakukan proses penumpilan 
data dengan menggunakan teknik pengumpulan data syang telah 
ditentukan sejak awal. 
b. Reduksi data, yaitu tahapan memilah data yang terkumpul yang sesuai 
dengan fokus penelitian. 
c. Verifikasi dan penarikan kesimpulan, yaitu tahap akhir analisis data 
dengan melibatkan kembali informan untuk memenuhi kriteria validitas 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Tinjauan Umum Lokasi Penelitian 
 
1. Profil Harian Rakyat Sulsel 
Dinamika dunia politik di Sulawesi Selatan kian hari menunjukkan trend 
positif. Hal tersebut memungkinkan karena perubahan dan perkembangan 
perpolitikan di tengah masyarakat Sulawesi Selatan bisa berlangsung setiap saat. 
Menyikapi hal tersebut, Fajar Group dengan dukungan investasi dari berbagai 
pihak akhirnya membidangi lahirnya PT. Rakyat Sulawesi Selatan Intermedia, 
yang kemudian menerbitkan Harian Rakyat Sulsel. Pertama kali terbit tanggal 2 
Mei 2012 dalam bentuk simulasi selama 3 hari, dengan tujuan untuk mencari 
bentuk dan perwajahan yang terbaik dan disukai oleh pembaca. Tepat pada 
tanggal 7 Mei 2012, secara resmi Harian Rakyat Sulsel mulai terbit dan beredar 
untuk Masyarakat luas cetakan pertama terbit dengan jumlah 20 halaman dan 
dicetak sebanyak 5000 exsamplar, sekaligus menetapkan tanggal tersebut sebagai 
hari lahir Harian Rakyat Sulsel.  
Lokasi yang bertempat di JL Sultan Alauddin Ruko Permata Sari No. 25 
Makassar, tepat berada depan Kampus 1 UIN Alauddin ini di plot sebagai koran 
politik pertama di Indonesia Timur, Harian Rakyat Sulsel diharapkan mampu 





berlebihan bila Harian Rakyat Sulsel kini mengukuhkan diri menjadi The Political 
News References (Koran Referensi Dunia Politik) Di Indonesia Timur.
45
 
2. Visi dan Misi 
a. Visi 
Menjadi referensi dunia politik (The Political News Reference) di 
Sulawesi Selatan khususnya dan Indonesia Timur pada umumnya. 
b. Misi 
1. Mengantisipasi dan merespon dinamika dunia politik, khususnya 
pasar pembaca, secara profesional dan berimbang dengan 
menyajikan dan memperluaskan informasi yang menarik, 
bermanfaat dan mudah diserap serta menjunjung etika kesopanan. 
2. Memberikan pemenuhan hak dasar dan keingintahuan masyarakat 
di Indonesia Timur, utamanya di Sulawesi Selatan dalam hal 
politik. 
3. Memberikan gambaran umum peta perpolitikan yang terjadi di 
Sulawesi Selatan dan Indonesia Timur kepada para pelaku politik 
(pengurus partai politik dan pemerhati partai politik). 
4. Menjadi media pembelajaran tentang politik kepada pemilih 
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3. Tujuan Harian Rakyat Sulsel 
Adapun tujuan dari Harian Rakyat Sulsel adalah untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat pembaca, khususnya di Sulawesi Selatan dan 
Indonesia Timur pada umumnya, dalam hal pemenuhan hasrat di dunia 
politik. 
4. Struktur Redaksi  
Pembina : HM Alwi Hamu   
Komisaris Utama : Subhan Alwi Hamu 
Komisaris 1 : Adnan Purichta Ichsan YL. 
Komisaris 2 : Don Kardono. 
Komisaris 3 : H. Sahel Abdullah. 
Komisaris 4 : Ida Farida Noer Haris. 
Direktur Utama : Faisal Palapa 
 
Penanggung Jawab 
Direktur : Buyung Maksum. 
Wakil Direktur 1 : Arifuddin Saeni. 
Wakil Direktur 2 : Imran Umar. 
Manajer : Andi Nurcaya, Daswar M 
Rewo, Rasmi Ridjang Sikati. 
Asisten Manajer : Misbahuddin. 
Manajer Iklan : Muh. Asri. 





Manajer Keuangan : Ryan Pradipta, Anggun W 
Pratiwi. 
Manajer IT/ Portal : Ruslan. 
Sekretaris : Elvira Haerani Yusuf. 
 
Kepala Redaksi 
Pimpinan Redaksi : Buyung Maksum. 
Wakil Pimpinan Redaksi : Muhammad Asri. 
Redaktur Pelakasana : Lukman, Abdullah Rantingan. 
Redaktur : Ahmad Radi, Andi Rannu, 
Dewi Yuliani, MD Fajar, 
Ridwan Lallo, M. Sophian. 
Dewan Redaksi : Subhan Yusuf 
Kordinator Liputan : Abdullah Ratingan. 
Staf Redaksi : Azis Kuba, Ahmad Faisal 
Tahir, Sulaiman AK, Dewi 
Yuliani, Suherman Madani, 
Ahmad Sabir, Andi Rannu. 
Sekretaris Redaksi : Elvira Heriani Yusuf 
Reporter : Any Ramadhani, Fahril 
Muhammad,Farid Baharuddin, 
M Ansar Abdullah, Suryadi 





Fotographer :  M. Taufik Iksan, Ikhsan     
Arham, MD Fajar. 
Pracetak : Ramuddin, Hasanuddin, 
Ahmad Syauki Solong, M. 
Wahyu Ade Saputra, Kasdar. 
Kartunis  : Agung Putra Mappalahere. 
Grafis    : Juandi. 
Tim Kreatif Desain : Ruslan,Ramuddin, 
Hasanuddin, Agung Putra M, 
Juandi. 
Penasihat Hukum :  Ridwan J Silamma. 
 
5. Data Media 
 Penerbit : PT. Rakyat Sulawesi Selatan 
 Bahasa : Indonesia 
 Oplah Cetak : ± 15.000 eksamplar 
 Halaman : 24 Halaman 
 Rubrikasi : Utama, Blak-blakan, Politika, 
Road to 1, Pro Bisnis, 
Megapolitan, Metropolis, On 
The Spot, Sorot, Panggung 






 Proporsi Berita : Politik 55% 
   Ekonomi 15% 
   Pendidikan 10% 
   Olahraga 15% 
   Lain-lain 5% 
 Area Edar : Sulawesi Selatan meliputi 24 
Kota/ Kabupaten, Sulawesi 
Barat meliputi Majene, 
Mamasa, Mamuju, sedangkan 
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B. Media Online Harian Rakyat Sulsel 
a. Sejarah Perkembangan Media Online Rakyat Sulsel 
 Portal media online Rakyat Sulsel pertama kali muncul 4 bulan setelah 
berdirinya media tersebut atau lebih tepatnya bulan Agustus 2012. Kehadiran 
portal ini pertama kali pada mulanya hanya berbentuk website, sehingga pada 
mulanya berita atau informasi yang menyebar lewat online hanya sedikit yang 
bisa mengakses dan pada mulanya hanya mendukung promosi dari media 
cetak koran. Tidak hanya mendukung dari segi promosi media cetak, website 
media online  juga mendukung berita-berita yang telah di terangkat di media 
cetak.  
 “Pada bulan Februari 2013, pihak portal Rakyat Sulsel 
(www.rakyatsulsel.com) berpikiran untuk mengembangkan lebih jauh portal 
berita tersebut, bukan hanya mendukung berita yang akan dimuat di media 
cetak melainkan dengan mendapatkan berita yang hanya di muat di media 
online (mencari berita sendiri).  
 





Setelah beredar pada tanggal 12 juni 2013 portal berita media online sudah 
berkembang dengan sendirinya dengan adanya wartawan sendiri dan editor 
sendiri yang sudah berjalan sampai hari ini”.48 
 Sejak awal kelahirannya, portal Rakyat Sulsel online terus melakukan 
pengembangan diri seperti. Fitur-fitur dan fungsinya akan terus 
dikembangkan, menyesuaikan dengan perkembangan portal surat kabar di 
dunia. Agar pengakses berita tersebut tidak jenuh ketika mencari berita atau 
informasi yang mereka cari. Sejak awal kemunculan portal berita online  
tersebut, inovasi terus dilakukan sehingga fitur-fiturnya semakin menarik. 
Rakyat Sulsel online tidak hanya menerbitkan edisi yang mampu di print 
(print go online), melainkan juga berita yang disajikan menjadi edisi real time 
(real time news). Selain itu juga situs berita online rakyatsulsel juga 
menyediakan electronic paper (e-paper) sebagai replika dari koran edisi cetak, 
Sehingga pada tahun yang sama portal ini mendapat juara 1 secara berturut-
turut  dalam acara HAM Award. 
 
Gambar 5.2 Tampilan Terbaru Portal rakyatsulsel.com 
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b. Konten rakyatsulsel.com 
Dalam portal rakyatsulsel.com terdapat banyak konten yang dapat dipilih 
oleh pembaca, antara lain: 
1. Politik 
  Halaman Politik merupakan bagian terdepan atau halaman muka 
dari rakyatsulsel.com. Di halaman ini berisi berita yang disediakan secara 
general atau umum. Berisikan berita ter-update dari dunia politik yang 
terjadi di Sulawesi Selatan atau yang di fokuskan pada kota tertentu, dan 
memungkinkan bagi para pembaca untuk memilih sendiri berita  sesuai 
segala berita yang terjadi di kota tersebut. 
2. Hukum 
  Halaman Hukum berisikan berita kasus-kasus kriminal yang terjadi 
dan sanksi yang terjadi di wilayah kota Sulawesi Selatan terkhusus di kota 
Makassar. Pada halaman ini terdapat beberapa konten yang dapat dipilih 
antara lain intitusi, kasus korupsi, dan kriminal. 
3. Ekonomi 
 Halaman Ekonomi menyajikan berita terhangat seputar dunia 
ekonomi dan bisnis untuk mempermudah para penguasa atau para 
pembaca yang ingin mengetahui content, diantanya anggaran, dirgantara, 
gadget dan komputer, keuangan, komuditas, dan pariwisata. Selain itu, 
juga menampilkan indeks saham yang terjadi sehingga memudahkan para 







 Pada halaman Edukasi merupakan halaman yang menyajikan berita 
tentang pendidikan. Adapun konten yang dijadikan kategori untuk 
mempermudah pencarian artikel berita terkait pendidikan adalah halaman 
kampus dan sekolah. 
5. Sport 
 Sport merupakan halaman yang menyajikan berita yang telah 
ditentukan, biasanya membahas mengenai olahraga terkhusus sepak bola. 
Pada setiap kategori, berita terhangat silih berganti dengan jangka waktu 
yang intens. Kategori dalam halaman Sport adalah Cabang Olahraga, Liga 
Indonesia, Liga Champions Eropa, Liga Inggris, Liga Spanyol, dan dalam 
konten ini membahas khusus tentang klub sepak bola PSM Makassar 
dengan konten Ramang. 
6. Dunia 
 Merupakan halaman yang membahas tentang berita yang terjadi di 
seluruh belahan dunia, contoh berita kasus kudeta terhadap presiden Turki. 
7. Hiburan  
 Halaman Hiburan menyajikan berita terhangat yang terjadi pada 
publik figur. Seperti pada halaman lainnya, pada halaman ini terdapat 








c. Target Sasaran 
 Target sasaran merupakan aspek yang penting dalam peyebaran 
informasi berita melalui media online. sehingga media secara nyata 
mempunyai publik yang jelas untuk penggunaan media portal ini. Dalam hal 
ini media Rakyat Sulsel online memiliki publik yang jelas yaitu para politisi 
dan masyarakat di luar politik. Berdasarkan pengamatan penulis bahwa target 
sasaran media ini sudah jelas yaitu para politisi dan masyarakat, hal ini dapat 
dilihat dari dari tujuan informasi yang menghubungkan antara kedua publik 
tersebut. Dimana portal ini mempublikasikan yang akan dialaksanakan, 
seperti pemilu yang akan dilakasanan serentak pada tanggal 9 Desember 2015 
dan tentang penangkapan Dewie Yasin Limpo oleh KPK hingga ditetapkan 
sebagai tersangka kasus korupsi, jadi informasi ini tidak hanya dinikmati para 
politisi tapi juga masyarakat. 
d. Respon Pengakses Portal 
 Implementasi informasi melalui media online dapat juga dilihat dari 
respon khalayak mengenai informasi yang didapatkan melalui portal Rakyat 
Sulsel. Dalam hal ini, bagaimana persepsi khalayak dalam mengakses portal 
berita ini. Berdasarkan wawancara dengan pengelola portal Rakyat Sulsel 
selaku penanggung jawab portal www.rakyatsulsel.com menjelaskan bahwa 
sejauh ini masyarakat antusias dengan portal berita ini sebagai saran media 
informasi, dimana respon khalayak berpengaruh dengan bertambahnya akan 
kebutuhan informasi yang didapat.
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 ”Saya membuka portal berita Rakyat Sulsel karena disinilah saya 
mendapatkan informasi tentang pemilu di Kab. Gowa, sebagai seorang 
politisi saya wajib mengetahui keadaan kegiatan-kegiatan para partai 
politik yang mengusung salah satu calon bupati dan bagaimana partai 
tersebut dalam mensukseskan pemilu ini”50 
 “Biasanya saya menggunakan laptop, tapi lebih sering menggunakan 
posel. Tapi saya jarang membuka portal Rakyat Sulsel, kalaupun saya 
buka portalnya saya hanya mencari kejadian-kejadian yang menarik 
yang biasa saya lihat di televisi, sekedar mencari inforamasi lebih 
akurat lagi.”51 
Sesuai dengan pengamatan peneliti di lapangan dan juga hasil 
wawancara ada dua respon masyarakat yang berbeda terkait dengan 
keberadaan portal tersebut dan pemanfaatannya sebagai sumber informasi. 
Respon masyarakat yang berkecimpung di dunia politik setiap saat selalu 
mengakses portal berita dan mencari informasi-informasi yang sudah tersedia 
di portal tersebut, selain itu dari masyarakat terkhusus mahasiswa ada yang 
sifatnya pasif sesuai dengan hasil wawancara di atas, dalam artian jarang 
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C. Implementasi Media Online Rakyat Sulsel Sebagai Inovasi Dalam 
Penyebaran Informasi 
 Dalam implementasi media online Rakyat Sulsel, mereka memiliki 
wartawan yang khusus dalam media online yang kerja mereka sama dengan 
wartawan media cetak yakni mencari informasi yang nantinya akan di masukkan 
dalam portal berita online tersebut.  
 “Tidak hanya dari wartawan media online berita atau informasi tersebut 
juga didapatkan dari wartawan dari media cetak, dengan kata lain mereka bisa 
merangkap menjadi wartawan online”.52 
 Wartawan yang disebutkan diatas mempunyai tugas yang sama dengan 
wartawan media cetak guna memenuhi kebutuhan untuk mampu menjalankan 
implementasi informasi yang beragam. Wartawan tersebut mempunyai 
pemahaman dan keterampilan yang memadai terutama dari segi teknologi 
informasi.  
     Kemampuan IT (information technology) diperlukan untuk mendisain 
dan mengelola portal berita tersebut. Kemampuan tersebut perlu ditambahkan 
dengan sense of PR. Sense of PR yang dimaksud adalah mampu untuk membuat 
program atau situs yang ramah dan menarik dan menonjolkan identitas portal 
berita bagi pengunjung. Selain itu seluruh pihak yang terlibat juga perlu memiliki 
sensitifitas dalam menangkap isu-isu yang terjadi. Dengan penggunaan media 
yang beragam maka bentuk-bentuk implementasi juga menjadi beragam. Berikut 
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ini adalah bentuk-bentuk implementasi media online Rakyat Sulsel yang 
berkontribusi untuk meningkatkan informasi yang diterima masyarakat 
a. Proses pembuatan berita (press release)  
 Press release adalah pseudo news story (peristiwa yang diberitakan 
adalah peristiwa yang diciptakan oleh public relations) yang berupaya 
meyakinkan editor atau reporter akan adanya nilai berita dari seseorang, 
peristiwa, barang atau jasa yang diinformasikan. Press release secara 
sederhana merupakan pernyataan yang sudah dirancang sebelumnya untuk 
didistribusikan di media massa. Tujuannya adalah untuk memberikan informasi 
yang berguna, akurat, dan menarik kepada media massa. Berita tersebut 




 Proses pembuatan berita atau menurut Fishman ada dua pandangan 
bagaimana proses pembuatan berita. Proses pertama sering disebut sebagai 
pandangan seleksi berita (selectivity of news), proses dimana suatu peristiwa 
yang bisa diberitakan dan mana yang tidak bisa diberitakan. Agar hal tersebut 
tidak menjadi permasalahan dalam peliputan, berita terlebih dahulu masuk ke 
tangan redaktur, akan diseleksi dan disunting dengan menekankan bagian mana 
yang perlu ditambahkan dan bagian mana yang harus dikurangi oleh wartawan 
untuk kemudian dibentuk dalam sebuah berita. 
 Proses kedua dari pembuatan berita adalah pembentukan berita 
(creation of news) dalam pandangan ini, suatu peristiwa bukan diseleksi, 
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melainkan dibentuk. Wartawanlah yang membentuk peristiwa ini, mana yang 
bisa disebut berita dan mana yang bukan berita. Peristiwa dan realitas bukanlah 
diseleksi, melainkan dikreasi oleh wartawan. Dalam perspektif ini, yang 
menjadi pertanyaan adalah bagaimana wartawan mampu membuat berita. 
Perhatian tersebut menjadi titik fokus dalam rutinitas dan nilai kerja wartawan 
yang memproduksi berita tertentu atau yang telah ditentukan. 
 Proses produksi berita pada Harian Rakyat Sulsel secara mekanistik 
sama dengan produksi media penerbitan pada umumnya. Posisi setiap individu 
wartawan terstruktur secara hirarki atau dengan kata lain dianalogikan seperti 
strafikasi sosial dalam suatu masyarakat. Stratifikasi sosial dalam ruang 
keredaksian Harian Rakyat Sulsel di antanya terdiri dari unsur komisaris, 
direktur utama, pemimpin redaksi, wakil pimpinan redaksi, redaktur pelaksana, 
dan seterusnya hingga pada wartawan. Kinerja wartawan pada dasarnya 
terkoodinasi secara kolektif. Buyung Maksum dalam wawancara mengatakan 
“proses produksi berita pada Harian Rakyat Sulsel baik cetak maupun online 
diawali dengan pelaksanaan rapat redaksi, penempatan wilayah peliputan 
masing-masing wartwan di bidang mereka, peliputan peristiwa, pelaporan, 
editing keredaksian, hingga dipubikasi kepada khalayak pembaca”.54 
Berbeda dengan wartawan media cetak, di  bagian IT/ portal Rakyat 
Sulsel beserta reporter secara konsisten memproses produski berita/ press 
release setiap harinya. Tapi bedanya, berita yang telah diproses menjadi suatu 
berita ditempatkan pada ruang berita di situs resmi portal berita, dan secara 
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otomatis disebarkan melalui portal itu sendiri, terkadang juga medapatkan 
komentar atau informasi yang berasal dari akun sosial media seperti twitter dan 
facebook yang dimiliki oleh masyarakat.   
  Press release yang dihasilkan oleh  bagian IT/ portal dikemas dengan 
singkat termasuk press release dengan topik tersendiri. Pada setiap press 
release tentang berita, berita difokuskan untuk menginformasikan tentang 
suatu kejadian yang terjadi di kalangan sekitar masyarakat. Berita tersebut 
kemudian didukung oleh foto dan video guna memperjelas maksud dari 
informasi tersebut. Pencapaian melalui proses produksi berita yang 
dipublikasikan cenderung sekedar mengkonfirmasikan pandangan-pandangan 
resmi dari narasumber dengan asumsi fakta yang empirik. 
 Contoh berita online dari rakyatsulsel.com, Tiga cabup petahana yang 
berhasil oppo yakni Hatta Rahman (Maros), Syamsuddin A Hamid (Pangkep), 
dan Andi Idris Syukur (Barru). Sementara tiga petahana yang gagal adalah 
Arifin Junaid (Luwu Utara), Theofilus Allorerung (Tana Toraja) dan Frederik 
Batti Sorring Salah satu berita yang dimuat pada portal berita pada tanggal 11 
Desember 2015, dimana headline berita ini sama yang ada di media cetak. 
Judul headline berita tersebut yakni Tiga Oppo, Tiga Cappu. Berita ini 
mengangkat ada enam calon petahana di Sulsel yang beruntung dan tidak 
beruntung terpilih kembali dalam pemilu yang dilaksanakan secara serentak 
tanggal 9 Desember kemarin. (Toraja Utara) berdasarkan hasil Quick Count 






Gambar 6.1 Berita di Portal Online. 
   
 Meskipun berita di angkat ke portal dan media cetak kadang memiliki 
judul yang sama (kesamaan berita), tapi ada berita yang tidak diangkat di 
media cetak tapi diangkat di portal. Contoh berita portal, berita yang terjadi  
pada tanggal 30 Oktober 2015, merupakan berita hiburan dengan judul berita 
Finalis La Academia Asal Sulsel Dilarang Masuk Sekolah Dulu. Berita ini 
mengangkat salah satu finalis dari Sulsel asal Kab. Gowa yang sukses dalam 







Gambar 6.2 Berita di Portal Online 
  
 Dalam penelitian penulis, berita kedua tersebut sengaja diangkat ke 
portal karena banyaknya pembahasan mengenai figur di berita tersebut, jika 
diangkat di media cetak, khalayak kurang puas dalam hal tersebut karena 
beritan yang disajikan sebatas pada kolom yang ditentukan oleh redaktur, tapi 
di media online para khalayak mampu mengakses berita tersebut dengan bebas 
di karenakan tidak terhalangi oleh kolom berita. 
b. Berita video  
 Kontribusi berita video untuk peningkatkan informasi kepada publik 
merupakan salah satu dari implementasi dari portal Rakyat Sulsel. Berita video 





diambil dari salah satu website berita yang mengangkat berita yang sama atau 
diambil dari website video contohnya youtube. Pada berita video, masyarakat 
tinggal menyaksikan  informasi yang disediakan dalam beberapa topik yang 
berkaitan dengan berita yang menjadi pilihan mereka guna memperjelas berita 
yang dibaca sebelumnya. Seperti jatuhnya pesawat aviastar yang jatuh di  Gunung 
Bajaja, Dusun Gamaru, Desa Ulusalu, Kecamatan Latimojong, Kabupaten Luwu, 
Sulawesi Selatan, mengakibatkan korban tewas seluruhnya. 
 Topik-topik berita yang dipublikasikan adalah berita pada berbagai 
sektor yang telah ditentukan oleh redaktur dan di laksanakan oleh wartawan 
media online sendiri. Video tersebut menekankan tentang informasi yang 
dilakukan dan manfaat yang dapat diterima masyarakat dalam menyaksikan berita 
video tersebut. “Terkadang pembaca biasanya lebih cepat menangkap isi dengan 
dengan cara melihat secara virtual, jadi dengan adanya video dalam  portal 
mampu memberikan berita lebih sepesifik”.55 
 Misalnya berita tentang keributan yang terjadi sebelum pilkada 
serentak yang akan dilaksanakan pada tanggal 9 Desember nantinya. Video 
tersebut menjelaskan tentang kisruh yang terjadi antara anggota Panwascam 
Segeri, Aulia Fajar dan anggota DPRD Pangkep, Pattola Husein terlibat adu mulut 
dan dorong-dorongan di Kampung Timporongan Kelurahan Segeri, Kecamatan, 
Segeri.  Berikut kutipan narasumber dari portal berita 
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"Dia kejar kami dengan mobilnya dan hampir menabrakkan mobilnya 
ke mobil Satpol PP. Dia marah-marah karena baliho di rumahnya dikasi 
turun," kata Fajar. 
"Dia bilang Panwas jangan macam-macam karena katanya dia yang 




Gambar 6.3 Video Di  Portal Online  
 Dengan berita video yang menginformasikan tentang informasi 
bagi masyarakat bahwa adanya kejadian yang terjadi sebelum pilkada serentak 












c. Penyediaan Informasi atau Berita 
Ketersediaan informasi berguna untuk mendapatkan kepercayaan 
masyarakat sebagai bagian dari peningkatan pengakses portal Rakyat Sulsel. 
Mengingat masyarakat haus akan informasi. Guna mendapatkan kepercayaan dari 
pengakses tersebut, ketersediaan informasi di portal berita termasuk inovasi-
inovasi dalam memberikan wajah baru dalam pemberitaan menjadi penting. 
Informasi yang tersedia di portal berita beserta informasi atau berita perlu 
mempunyai kesesuaian isi yang kemudian akan digunakan sebagai informasi 
awal.  
Selain untuk mendapatkan kepercayaan para pengakses, portal Rakyat 
Sulsel kerap dijadikan sebagai pintu masuk utama untuk memperoleh informasi 
tentang media Rakyat Sulsel itu sendiri. Dengan pembaharuan yang terus-menerus 
dilakukan maka pencapaian-pencapaian dan segala aktivitas-aktivitas dari Rakyat 
Sulsel dapat diketahui oleh masyarakat sehingga akan semakin dikenal dengan 
lebih luas. 
Dalam implementasinya, portal Rakyat Sulsel melibatkan interaksi dan 
penyebaran pesan. Cutlip dkk (2009: 408) menawarkan 7C sebagai aspek-aspek 




1. Credibility (Kredibilitas).  
Dalam setiap pesan yang diberikan, portal Rakyat Sulsel selalu 
menyertakan fakta apa yang terjadi yang di lapangan dan berasal dari 
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narasumber terpecaya. Dengan demikian masyarakat akan lebih percaya 
terhadap isi berita. 
2. Context (Konteks)  
Dengan latar belakang portal Rakyat Sulsel dari harian media politik 
sebagian besar informasi yang diberikan baik melalui press release dan berita 
video tidak lepas dari politik 
3. Content (isi)  
Faktor ini dapat dilihat dari isi pesan di press release dan interaksi di 
media sosial. Isi pesan yang disebarkan oleh editor portal turut menjawab 
kebutuhan masyarakat. 
4. Clarity (Kejelasan)  
Untuk menciptakan persamaan makna maka bahasa yang digunakan pada 
setiap bentuk implementasi portal Rakyat Sulsel dalah bahasa Indonesia yang 
sederhana sehingga dapat mudah dimengerti oleh masyarakat.  
5. Continuity and consistency (Kontinuitas dan konsistensi)  
Portal Rakyat Sulsel secara konsisten menghasilkan press release, berita 
video sesuai dengan informasi terbaru yang didapatkan. 
6. Channel (Saluran)  
Untuk menyebarkan pesan dan berinteraksi dengan masyarakat, Portal 
Rakyat Sulsel juga menggunakan media yang banyak diakses oleh masyarakat 







7. Capability of the audience (Kemampuan khalayak)  
Demi pertimbangan waktu yang disediakan maka setiap press release dan 
berita video dibuat tidak terlalu panjang agar masyarakat lebih mudah untuk 
membaca atau menontonnya. 
D. Strategi Pemberitaan Pada Portal Rakyat Sulsel Dalam Menyajikan 
Berita. 
1. Penggunaan Karakter what 
Tidak banyak perbedaan mendasar dalam jurnalisme konvensional dan 
online. Baik itu dari sisi reportase, proses editorial dan penyajian konten dan etika 
jurnalistik. Isi berita harus tetap pada prinsip 5W+1H, media penyajiannya saja 
yang berbeda. Satu berita atau informasi dalam bentuk media kertas, channel 
televisi, atau menggunakan gelombang radio, dan satunya lagi menggunakan 
jaringan global atau internet. 
Dilihat dari cara penyebarannya, jenis media pertama (Kertas, TV, Radio) 
membutuhkan investasi yang besar, sedangkan media yang terakhir cukup 
menggunakan kreatifitas, pekerja, waktu, dan pastinya juga dana. Ditinjau dari 
segi audiens, jurnalisme konvensional butuh promosi dan perhatian dari khalayak, 
sedang yang selain juga membutuhkan perhatian dari khalayak, media ini juga 
membutuhkan komunitas dan sarana gadget komunikasi. Dalam strategi 
pemberitaan pada portal rakyatsulsel.com, mereka membutuhkan semacam rumus 
berita versi rakyatsulsel.com dalam menyampaikan berita atau membutuhkan 3 
What
58
, adapun itu antara lain: 
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a. What Happen? (apa yang terjadi) 
b. Says What? (pesan apa yang disampaikan) 
c. Whit What Effect? (efek apa yang diharapkan) 
 Jika di media cetak hanya menginformasikan suatu berita, dan jurnalis 
memposisikan diri sebagai reporter (juru lapor) dengan segudang pertanyaan, 
maka di portal berita jurnalis memposisikan diri sebagai pembaca dan mereika 
juga melibatkan partisipasi publik sebanyak mungkin. 
Ini merupakan panduan kepada para penikmat berita yang haus akan 
informasi. Inilah yang menjelaskan kenapa portal berita lebih interaktif, lebih 
banyak melibatkan partisipasi publik pembaca. Pilihan ini sekaligus 
mengkonfirmasikan bahwa reporter tidak perlu lagi berdiri di garis “etika dan 
profesionalisme”, namun sifat empati yang mau mendengar. 
Di zaman sekarang, dimana menjamurnya media online, dengan 
banyaknya khalayak mengakses atau menyaring informasi dengan menggunakan 
media sosial masing-masing, operator atau admin dengan mudah meng-copy paste 
berita atau informasi dan menyebarnya yang mereka anggap menarik. Maka 
kejujuran dalam menyampaikan sumber berita adalah segala-galanya.  
2. Karakteristik portal rakyatsulsel.com 
Adapun karateristik dari portal rakyatsulsel.com, antara lain:
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a. Sifatnya yang real time, atau bersifat langsung. Berita, kisah-kisah, atau 
suatu peristiwa yang pada saat itu berlangsung dapat di publikasikan. 
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b. Bersifat interaktif. Artinya dengan memanfaatkan hyperlink yang 
terdapat pada web, karya-karya portal rakyatsulsel.com dapat menyajikan 
informasi yang terhubung dengan sumber lain.  
c. Mekanisme dari publikasi real time lebih leluasa tanpa perlu terkekang 
oleh periode maupun jadwal penerbitan atau siaran. Dimana saja dan kapan 
saja selama terhubung dengan jaringan global atau internet, maka penerbit 
mampu mempublikasikan berita atau informasi langsung dari tempat 
kejadian. Karena inilah pembaca/ pengguna portal berita dapat mndapatkan 
informasi lebih sering dan terbaru. 
3. Keunggulan pemberitaan portal rakyatsulsel.com 
a. Editing dan pemuatan naskah bisa kapan saja dan dimana saja. 
b. Update, pembaruan informasi terus dan dapat dilakukan kapan saja. 
c. Jadwal terbit bisa setiap saat, kapan saja bisa 
d. Asal memiliki akses intenet mampu menjangkau seluruh dunia 
e. Interaktif, dua arah. Karena adanya fasilitas kolom komentar. 
f. Cepat, begitu di up-load langsung bisa diakses semua orang. 
g. Mampu mendapatkan koneksi berita yang telah lama berlalu. 
h. Terhubung dengan sumber berita lain yang berkaitan dengan informasi 
disajikan diportal. 
4. Bahasa Penulisan Dalam Portal 
 Sebagai media massa, portal rakyatsulsel.com dalam penggunaan 





jurnalistik online karena sama menggunakan bahasa “komunikasi tulisan”60. 
Dengan demikian, karakteristik dan prinsip gaya penulisan bahasa yang 
digunakan di media cetak (surat kabar, majalah, dan lain-lain), seperti ringkas, 
padat, jelas, kalimatnya pendek-pendek, sederhana, dan mudah dipahami, juga 
berlaku di media online. 
 Perbedaanya, di portal berita tampilan bersifat virtual dan lebih variatif, 
dengan menampilkan satu tampilan tapi mampu memperlihatkan keseluruhan 
berita atau informasi yang diingingkan pembaca. 
 
E. Kendala Yang Biasa Dihadapi Oleh Masyarakat Dalam Mengakses 
Media Online Rakyat Sulsel 
 Kendala merupakan sebuah kesalahan yang secara tidak sengaja 
mengakibatkan terjadi gangguan-gangguan dalam penyebaran informasi. Dalam 
suatu website terdapat berbagai macam gangguan yang mengakibatkan 
terhambatnya komunikasi yang dilakukan oleh website sebagai media komunikasi 
dan informasi. Seperti yang terjadi dalam media online Rakyat Sulsel yang juga 
memiliki hambatan. 
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara ada beberapa hambatan 
atau kendala yang dialami oleh pengakses website Rakyat Sulsel, yaitu biasanya 
portal tersebut tidak menampilkan portal berita dikarenakan adanya perubahan 
tampilan yang secara berskala agar khalayak atau pembaca makin tertarik dengan 
portal tersebut. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
berdasarkan pokok permasalahan yang diangkat, yaitu: 
1. Rakyat Sulsel sebagai sumber informasi yang baru bagi masyarakat 
khususnya di kota Makassar di nilai mampu memberikan kebutuhan 
informasi dan berita baik dari segi media cetak maupun dari media 
online. 
2. Portal rakyatsulsel.com lebih memiliki nilai plus dibandingkan dengan 
media cetak. Itu bisa dilihat dari kecapatan real time updatenya serta 
kelengkapan informasi yang disajikan. 
3. Portal rakyatsulsel.com biasanya diakses oleh masyarakat yang 
berkecimpung di dunia politik (politisi), masyarakat di luar politisi 
seperti mahasiswa atau masyarakat. 
4. Pembaca cenderung mengakses portal rakyatsulsel.com  melalui versi 
komputer atau laptop, versi mobile belum terlalu familiar bagi 
masyarakat. 
5. Adapun gaya penulisan dan penyajian berita dari portal tersebut 
membuat pengakses tertarik melihat portal. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dijabarkan penulis, 





Implementasi Media Online Pada Harian Rakyat Sulsel Dalam Pemberitaan 
Pilitik. Saran-saran yang dapat diberikan oleh penulis  sebagai berikut: 
1. Redaksi Rakyat Sulsel sebaiknya lebih menambah lagi wartawan 
khusus media online, karena wartawan untuk portal Rakyat Sulsel 
hanya dua orang sekaligus merangkap menjadi editor dari portal 
tersebut. 
2. Dalam menghadapi era konvergensi media, sebaiknya pihak redaksi 
Rakyat Sulsel lebih banyak berkonsentrasi pada perkembangan 
media online/ portal berita. Seperti di mana mampu menarik akses 
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